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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentaram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tentram” (QS. Ar-Ra’d: 28).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis Muta ‘addidah

oﬁ“t Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah

1. Tamarbutah hidup
Ta marbutah hidup atau memperoleh harokah fatkah,

kasroh, dan dlommah, transliterasinya adalah (t).
2. Tamarbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukun,

transilterasinya adalah (h).

D. Vokal
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Seperti dalam bahasa Indonesia, vokal dalam bahasa Arab terbagi menjadi
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
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ABSTRAK

Vera Agustina (1804046006) Pengaruh Dzikir Ratib Al-Attas
terhadap Penurunan Kecemasan Menghadapi Ujian Di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang.

Problematika yang sering muncul ketika santri akan mengikuti ujian
madrasah, mereka sering mengalami perasaan cemas, khawatir, dan takut ketika
mereka tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini menyebabkan
mereka kehilangan fokus dan lupa huruf atau nadhom yang akan diujikan nanti
dalam ujian. Apalagi jika mereka berencana setoran hafalan di hadapan ustadz
atau ustadzah. Saat mengikuti ujian menghafal, mereka memiliki kecemasan.
Mereka juga mengalami ketakutan ketika apa yang telah dihafal tiba-tiba buyar
karena kurangnya konsentrasi. Perasaan tidak nyaman mungkin timbul dari hal
ini.

Rumusan masalah ini membahas tentang : pengaruh dzikir ratib al-Attas
terhadap penurunan kecemasan santri dalam menghadapi ujian madrasah di
pondok pesantren salafiyah Kauman Pemalang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif eksperimen yang menggunakan desain intact-
group comparison yang mana dalam penelitiannya sampel di bagi menjadi dua
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dzikir
terhadap penurunan kecemasan yang di rasakan oleh santri di tunjukkan dengan
hasil uji hipotesis sebesar 0,000, Sedangkan nilai signifikansi 0,05. Apabila nilai
yang di peroleh lebih kecil dari nilai signifikansi makan hipotesis di terima.
0,000 < 0,05 maka hipotesis di terima yang artinya ada pengaruh dzikir terhadap
penurunan kecemasan pada santri.

Berdasarkan temuan penelitian ini, menunjukkan bahwa adanya
pengaruh dzikir terhadap penurunan kecemasan yang di rasakan oleh santri di
tunjukkan dengan hasil uji hipotesis 0,000 dan nilai signifikansi 0,05. Hipotesis
diterima jika nilai yang diperoleh lebih kecil dari nilai signifikansinya. Hipotesis
tersebut didukung dengan nilai 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa dzikir
memang berdampak pada penurunan tingkat kecemasan santri.

Kata kunci : Dzikir, Kecemasan
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi sekarang dimana manusia mengalami transformasi yang
berbeda dari kehidupan mereka sebelumnya, yang disebabkan adanya
kemajuan teknologi yang kemudian mempengaruhi kehidupan manusia
menjadi serba modern, dan canggih, hingga mempermudah seseorang dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Meskipun awalnya teknologi diciptakan
untuk memudahkan dalam menangani permasalahan manusia, tetapi masih
banyak masalah manusia yang tidak dapat diselesaikan dengan teknologi di
zaman sekarang ini, seperti masalah pikiran manusia, masalah psikis, dan
sebagainya.

Seseorang yang menuntut akan kesempurnaan hidup membuat seseorang
tersebut selalu membandingkan kehidupnya dengan orang lain. Kemudian
timbul perdebatan hidup yang menyebabkan seseorang kehilangan kendali
atas hidupnya. Ketika seseorang kehilangan kendali atas hidupnya, dia
kehilangan identitasnya, membuatnya sulit untuk mengatasi tantangan hidup
dan akhirnya mudah mengalami stres, kecemasan, kekhawatiran, dan
ketegangan.

Setiap manusia didalam hidupnya akan mengalami permasalahan hidup,
baik masalah kecil maupun masalah besar, namun hal tersebut bergantung
pada ketahanan manusia dalam menghadapi bencana. Tuhan tidak akan
pernah menguji hambanya, melebihi batas kemampuannya. Pemahaman ini
bisa diterima oleh orang-orang yang mengetahui apa itu kehidupan. Di sisi
lain, ketika orang tidak tahu apa itu hidup, mereka akan menciptakan
kesenjangan antara canggihnya teknologi dengan tingkat kemanusiaan
mereka.

Salah satu upaya mendekatkan diri dengan Pencipta adalah melalui dzikir.
Dzikir memiliki kekuatan relaksasi yang dapat mengurangi stress ketegangan
(kecemasan) dan membawa ketenangan pikiran. Kalimat dzikir yang

digunakan untuk mengtasi kecemasan pada santri ini menggunakan dzikir



Ratib al-Attas, dzikir ratib al-Attas ini mempunyai beberapa manfaat yang
salah satunya adalah akan mempermudah didalam kesulitan. Kesulitan inilah
yang akan dihadapi para santri ketika akan menghadapi ujian madrasah,
santrsi akan merassa cemas, dengan hal ini dzikir ratib al-Attas memiliki arti
yang sangat dalam yang bisa mencegah munculnya kecemasan pada santri.
Ada beberapa bacaan didalam dzikir ratib al-attas ini salah satunya adalah
Lailahaillallah, mengandung arti yang sebenarnya bahwa tidak ada Tuhan
yang pantas untuk disembah kecuali Allah swt, ada penegasan menyembah
hanya pada Allah didalam sebuah keyakinan. Individu yang berkemampuan
secara spiritual memiliki keyakinan yang kuat pada Tuhan mereka.
Keyakinan ini memungkinkan kontrol yang kuat, serta kemampuan untuk
menafsirkan dan menerima setiap peristiwa yang tidak menyenangkan dengan
cara yang lebih positif dan yakin bahwa ada yang mengatur setiap peristiwa
di seluruh alam semesta. Dengan cara ini, individu dapat dengan cepat
mengurangi ketegangan (kecemasan), mengatasi masalah kesehatan dan
meningkatkan kekuatan dengan cepat.*

Didalam penelitian lain menunjukkan bahwa dengan kita melakukan
dzikir, segala kekhawatiran yang bisa menumbuhkan rasa cemas itu bisa
berkurang, sebab dengan berdzikir seseorang akan semakin dekat dengan
Allah SWT dan menjadikan orang tersebut merasa lebih tenang. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ar-Ra’du ayat 28:
YA 250l Cuak a0 &3 Y1240 8% agislh a1 3hal g

Artinya : “orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang
dengan mengingat Allah, ingatlah dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenang.”

Mengucapkan dzikir dengan sepenuh hati dan membaca Asma Allah,

dengan memuji, bersyukur, menegaskan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah

1 Anggraeni, widia nur. 2014. Pengaruh Terapi Relaksasi Zikir untuk Menurunkan Stres pada
Penderita Hipertensi Esensial. Jurnal Intervensi Psikologi. Vol 6 No. 1. him. 86-87



dan mengagungkan-Nya dapat mempengaruhi psikologis pada diri individu
yang melaksanakannya.?

Menurut Quraish Shihab, orang yang beriman hatinya akan damai dan
tentram. Sebab dzikir dapat menenangkat hatinya. Dzikir disini maksudnya
adalah dengan kita mengingat Allah melalui hati maupun lisan. Dengan
berdzikir seseorang akan keluar dari rasa ragu, bimbang dan
kecemasan/kekhawatiran. Oleh karena itu seorang muslim harus
menanamkan dzikir dalam keidupan sehari-hari.

Dengan kepercayaan diri rendah sering mengalami kecemasan, yang
biasanya memiliki gejala gugup, berkeringat berlebihan, perubahan suhu
tubuh, kurang nafsu makan, dan sering buang air kecil. Kecemasan bisa
muncul ketika seseorang harus melakukan sesuatu, seperti menghadapi ujian
madrasah atau berpidato di depan umum.

Hal ini yang biasanya terjadi di pondok pesantren salafiyah khususnya
kepada santri yang mana ketika akan menghadapi ujian madrasah ia merasa
cemas, kecemasan ini lah yang dapat menyebabkan santriwati tidak bisa
menjawab soal-soal dengan teliti. Pondok pesantren salafiyah ini lah pondok
pesantren yang berbasis salaf yang dalam pembelajarannya masih tradisional,
maka ketika dalam melaksanakan ujian madrasah, dipondok ini ada beberapa
ujian salah satunya ujian lisan atau setoran surat-surat dan nadhom-nadhom.
Hal ini yang biasanya memicu perasaan cemas yang dirasakan oleh santri
sehingga bisa menyebabkan hasil ujian yang kurang maksimal. Kecemasan
dapat disembuhkan dengan beberapa cara, salah satunya dengan penerapan
dzikir yang diterapkan amalan-amalan yang diberikan oleh pemimpin
pondok.

Dari sini peneliti tertarik untuk meneliti kecemasan santri ketika akan
menghadapi ujian madrasah. Dengan ini meneliti mengambil judul “Pengaruh
Dzikir Ratib Al-Attas Terhadap Penurunan Kecemasan Menghadapi Ujian Di

Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang”.

2 Astuti, dwi, dkk. 2019. Pengaruh Pemberian Terapi Dzikir Tehardap Penurunan Tingkat
Kecemasan Pada Pasien Post Sc. Jurnal URECOL. Vol 10 No 2



B. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah apakah
terdapat pengaruh dzikir Ratib Al-Attas terhadap penurunan kecemasan pada
santri.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusaln masalah tersebut, maka tujuan yang ingin di capai
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : untuk mengetahui
pengaruh dzikir Ratib Al-Attas terhadap penurunan kecemasan pada santtri.
D. Manfaat Penelitian
Di dalam sebuah penelitian pasti ada manfaat yang dapat. Begitu juga
dengan penelitian ini yang mempunyai manfaat secara teoritis maupun secara
praktis.
1. Secara Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
pengetahuan dalam keilmuan islam terutama tentang dzikir, dan
memberikan pemahaman tentang dzikir bahwasannya dapat digunakan
untuk menurunkan kecemasan pada seseorang.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memicu untuk
meningkatkan pengetahuan serta memberikan pemahaman yang jelas
kepada pembaca tentang manfaat dzikir untuk mengurangi kecemasan.
b. Bagi mahasiswa, diharapkan adanya kemauan untuk mengamalkan
dzikir pada diri sendiri dan orang lain, yang bertujuan untuk
penyembuhan serta usaha untuk lebih dekat kepada Allah SWT.
E. Tinjauan Pustaka
Untuk menelaah beberapa teori atau pernyataan dari sejumlah ahli yang
berkaitan dengan penelitian ini, penulis terlebih dahulu melakukan review
terhadap sejumlah buku, jurnal, dan hasil tesis yang telah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya.
Pertama, skripsi Eva Nur Hidayah dengan judul “pengaruh relaksasi zikir

teerhadap penurunan kecemasan pada remaja korban broken home” didalam



penulisannya penulis memaparkan bahwa, dzikir adalah sebagai salah satu
bentuk ibadah dalam agama islam yang merupakan bentuk relaksasi religious,
dengan mengucapkan lafadz allah yang dilakukan secara terus menerus
dengan pelan dan ritmis akan menibulkan reflek relaksasi. Pengulangan
lafadz tersebut dengan memahami lafadz tersebut dengan keyakinan terhadap
kasih sayang-Nya, perlindungan-Nya, serta sifat-sifat baik-Nya akan
menibulkan perasaan tenang dan aman. Dengan berdzikir juga akan mencapai
ketentraman dan ketenangan batin, yang akan berpengaruh terhadap
organorgan didalam tubuh.?

Kedua, jurnal Puti Febrina Niko, dengan judul “pengaruh terapi dzikir
untuk menurunkan kecemasan pada ibu hamil” didalam penulisannya penulis
memaparkan bahwa, kecemasan dan kekhawatiran yang dialami oleh ibu
hamil akan berdampak buruk bagi ibu yang hamil maupun janin yang berada
didalam kandungan, salah satu cara yang digunakan untu mengurangi rasa
cemas yang dirasakan oleh ibu hamil dengan cara berdzikir. Pelafalan dzikir
yang dilakukan berulang-ulang diyakini akan menimbulkan perasaan rileks
pada tubuh, dan juga berdzikir menimbulkan perasaan tenang. Terapi dzikir
juga dapat memberikan pengaruh positif, berupa menimbukan perasaan
optimisme, kelapangdadaan, lebih dapat menguasai diri, serta lebih tenang
dan rileks.*

Ketiga, jurnal Mei Adelina Harahap,dkk. Dengan judul “pengaruh dzikir
terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien pre operatif bedah mayor di
ruang rawat bedah”, didalam tulisannya penulis memaparkan bahwa didalam
kasus kecemasan biasanya terapi yang bisa digunakan untuk mengatasi
kecemasan adalah dzikir atau mengingat allah, karena menurut psikologis
dengan kita mengingat kepada allah akan merasakan ketenangan karena

diyakini bahwa semua jenis penyakit itu berasal dari allah, dan allah maha

3 Hidayah, eva nur. 2019. “pengaruh relaksasi zikir terhadap penurunan kecemasan pada remaja
korban broken home (studi kasus didesa tunahan Kec. Keling Kab. jepara)”. Skripsi. fakultas
ushuluddin dan humaniora. universitas islam negri walisongo semarang. him.53

4 Niko, Puti ferbrina. 2018. Pengaruh Terapi Dzikir Untuk Menurunkan Kecemasan Pada lbu
Hamil. .jurnal ISLAMIKA. universitas muhammadiyah riau, vol. 01, no.1. him. 27



pengasih serta allah maha penyembuh, maka dengan ini dzikir dapat secara
efektif digunakan untuk mengatasi kecemasan pada pasien pre operasi bedah
mayor.>

Keempat, skripsi Siti Kunarni dengan judul “pengaruh meditasi dzikir
untuk menurunkan kecemasan pada narapidana wanita menjelang masa bebas
(Studi Eksperimen Di LAPAS Kelas I A Wanita Semarang)” didalam
tulisannya penulis memaparkan bahwa, dzikir adalah suatu kegiatan untuk
mengingat allah dengan menghadirkan hati, lisan maupun perilaku.dengan
dilakukannya meditasi dzikir ini dapat berpengaruh terhadap tingkat
kecemasan yang dirasakan oleh narapidana, sehingga dapat memunculkan
rasa percaya diri menjelang masa bebas.®

Yang terakhir, skripsi Novita Febri Setiyani dengan judul “Pengaruh terapi
relaksasi dzikir tehadap tingkat kecemasan pada lansia hipertensi” didalam
tulisannya penulis memaparkan bahwa, orang yang sakit dan kemudian
merasa cemas dan gelisah di dalam. Jiwa individu dapat ditenangkan dengan
berdoa dan berdzikir, selain minum obat. Dzikir, yang secara harfiah berarti
"ingat”, mengacu pada tindakan amal yang terkait dengan bentuk ibadah
ritual lainnya. Dzikir memiliki kemampuan meredakan ketegangan dan
membawa ketenangan pikiran. Setiap bacaan dzikir memiliki makna

mendalam yang dapat membantu meredakan ketegangan.’

Berikut kajian pustaka yang ditampilkan secara tabel :

> Harahap, mei adelina, dkk. 2021. Pengaruh Dzikir Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan
Pasien Pre Operatif Bedah Mayor Di Ruang Rawat Bedah. Jurnal Kesehatan limiah Indonesia.
universitas aufa royhan kota padangsidimpuan. vol. 6. no.1

® Kunarni, siti. 2014. Pengaruh Meditasi Dzikir Untuk Menurunkan Kecemasan Pada Narapidana
Wanita Menjelang Masa Bebas (Studi Eksperimen Di LAPAS Kelas Il A Wanita Semarang). skripsi.
fakultas ushuluddin. institut agama islam negeri walisongo semarang. him. 25

7 setiyani, Novita febri. 2018. Pengaruh Terapi Relaksasi Dzikir Terhadap Tingkat Kecemasan Pada
Lansia Hipertensi. sekolah tinggi ilmu kesehatan



Kecemasan Pada
Remaja Korban
Broken Home
(Studi Kasus Di
Desa Tunahan
Kec. Keling, Kab.

Jepara)

dalam penelitian
ini adalah
menggunakan
penelitian
eksperimen,
dengan desain
single-case
experimental

design.

No Penulis Judul Metode Hasil
1. | Eva Nur Pengaruh Penelitian Dzikir sebagai
Hidayah, Relaksasi Dzikir | kuantitatif. salah satu bentuk
tahun 2019.% | Terhadap Metode penelitian | ibadah dalam
Penurunan yang digunakan agama Islam yang

merupakan
bentuk relaksasi
keagamaan,
dengan
mengucapkan
lafadz Allah yang
dilakukan dengan
terus-menerus
secara pelan dan
ritmis akan
menimbulkan
reflek relaksasi.
Jika mengulangi
lafadz tersebut
dengan keyakinan
terhadap kasih
sayang-Nya,
perlindungan-
Nya, serta sifat
baik-Nya akan
menibulkan

perasaan tenang

8 Hidayah, eva nur. 2019. “pengaruh relaksasi zikir terhadap penurunan kecemasan pada remaja
korban broken home (studi kasus didesa tunahan Kec. Keling Kab. jepara)”. Skripsi. fakultas

ushuluddin dan humaniora. universitas islam negri walisongo semarang. him.53




dan aman.
Terdapat
pengaruh
relaksasi sangat
efektif terhadap
tingkat
kecemasan pada
remaja korban
broken home, hal
tersebut diujikan
menggunakan
treatment yang
dihasilkan bahwa
mengalami
penurunan

kecemasan.

2. | Puti Febriana
Niko, tahun
2018.°

Pengaruh Terapi
Dzikir Untuk
Menurunkan
Kecemasan Pada
Ibu Hamil

Penelitian
kuantitatif dengan
desain penelitian

eksperimen kuasi

dengan  analisis
pretest, posttest,
dan follow up.

kecemasan dan
kekhawatiran
yang dialami oleh
ibu hamil akan
memiliki dampak
buruk bagi ibunya
maupun janin
yang berada
didalam
kandungan, salah
satu cara yang

digunakan untu

9 Niko, Puti ferbrina. 2018. “pengaruh terapi dzikir untuk menurunkan kecemasan pada ibu

hamil”. jurnal ISLAMIKA. universitas muhammadiyah riau, vol. 01, no.1. him. 27




mengurangi rasa
cemas yang
dirasakan oleh ibu
hamil dengan cara
berdzikir.
Terdapat
pengaruh terapi
dzikir terhadap
penurunan
kecemasan pada
ibu hamil,
kecemasan yang
terjadi pada ibu
hamil dapat
berkurang karena

melakukan dzikir.

3. | Mei Adelina
Harahap, dkk.
tahun 2021.1°

Pengaruh Dzikir
Terhadap
Penurunan
Tingkat
Kecemasan Pasien
Pre Operatif
Bedah Mayor Di
Ruang Rawat
Bedah.

Desain penelitian
adalah penelitian
kuasi eksperimen
dengan one group
pretest and

posttest desain.

Didalam kasus
kecemasan
biasanya terapi
yang bisa
digunakan untuk
mengatasi
kecemasan adalah
dzikir atau
mengingat Allah,
karena menurut
psikologis dengan

kita mengingat

10 Harahap, mei adelina, dkk. 2021, “pengaruh dzikir terhadap penurunan tingkat kecemasan
pasien pre operatif bedah mayor di ruang rawat bedah” Jurnal Kesehatan Ilimiah Indonesia.
universitas aufa royhan kota padangsidimpuan. vol. 6. no.1




kepada Allah
akan merasakan
ketenangan
karena diyakini
bahwa semua
jenis penyakit itu
berasal dari allah,
dan allah maha
pengasih serta
Allah maha
penyembuh, maka
dengan ini dzikir
dapat secara
efektif digunakan
guna mengatasi
kecemasan pada
pasien pre operasi
bedah mayor.
Terdapat
pengaruh dzikir
terhadap
penurunan
kecemasan pasien
pre operatif bedah
mayor karena
dihasilkan nila p
0,000 > 0,05
sehingga dapat
disimpulkan
adanya pengaruh

dzikir terhadap
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penurunan tingkat

kecemasan pada

Kecemasan Pada
Narapidana
Wanita Menjelang
Masa Bebas
(Studi Eksperimen
Di LAPAS Kelas
Il A Wanita

Semarang)

tunggal, dengan
desain A-B-A
withdrawal

pasien pre
operatif
4. | Siti Kunarni, | Pengaruh Penelitian ini | Dzikir adalah
tahun 2014.'* | Meditasi Dzikir menggunakan kegiatan untuk
Untuk metode mengingat Allah
Menurunkan eksperimen kasus | dengan hati, lisan

maupun
perilaku.yang
dilakukannya.
Meditasi dzikir
ini dapat
berpengaruh
terhadap tingkat
kecemasan yang
dirasakan oleh
narapidana,
sehingga dapat
memunculkan
rasa percaya diri
menjelang masa
bebas. Terdapat
penurunan tingkat
kecemasan yang
dirasakan oleh
narapidana wanita

setelah

11 Kunarni, siti. 2014. “pengaruh meditasi dzikir untuk menurunkan kecemasan pada narapidana
wanita menjelang masa bebas (studi eksperimen di LAPAS kelas Il A wanita semarang)”. skripsi.

fakultas ushuluddin. institut agama islam negeri walisongo semarang. him. 25
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dilakukannya
meditasi dzikir.

5. | Novita Febri
Setiyani,dkk.
tahun 2018%?

Pengaruh Terapi
Relaksasi Dzikir
Tehadap Tingkat
Kecemasan Pada
Lansia Hipertensi

Metode desain
penelitian ini
menggunakan pra
eksperimen one
group pretest
posttest design.

Hasil penelitian
terapi relaksasi
dzikir ini pada
dasarnya terjadi
tingkat penurunan
kecemasan pada
lansia hipertensi,
yang mulanya
sebelum
dilakukan terapi
relaksasi dzikir
tingkat
kecemasan pada
taraf sedang,
namun setelah
dilakukan terapi
relaksasi dzikir
ini tingkat
kecemasan pada

taraf normal.

Tabel 1.1 Kajian Pustaka

Dari beberapa tinjauan pustaka tedahulu ada hubungannya dengan

pembahasan yang akan dibahas oleh peneliti terdapat persamaan dalam

pembahasan mengenai dzikir yang dihubungkan dengan objek lain. Namun

terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian tedahulu teletak dari segi

12

setiyani, Novita febri. 2018. “pengaruh terapi relaksasi dzikir terhadap tingkat kecemasan
pada lansia hipertensi”. sekolah tinggi ilmu kesehatan
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objek, tempat penelitian, dan target penelitian. Terdapat perbedaan terhadap
metode penelitian yang digunakan. Dimana dalam penelitian ini peneliti lebih
memfokuskan dampak positif dari penerapan dzikir yang ada di Pondok
Pesantren Salafiyah ini kepada santriwati yang mengalami kecemasan.
Sistematika Penulisan Skripsi
Isi karya ilmiah ini meliputi rangkaian pembahasan yang termuat dalam
sistematika penulisan, yang satu sama lain saling berkaitan sebagai satu
kesatuan yang utuh. Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan
pembaca memahami isi tulisan penelitian ini dengan membuatnya runtut,
sistematis, dan terfokus pada permasalahan. Berikut adalah sistematika
penulisannya.
1. Bagian Awal
Pada bagian awal ini memuat cover, judul, deklarasi keaslian skripsi,
persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, abstrak penelitian, daftar isi,
daftar tabel, dan daftar lampiran.
2. Bagian Isi
Pada bagian isi terdapat beberapa bab dan sub bab antara lain ssebagai
berikut :
Bab | : Pendahuluan
Pada bab pertama tedapat pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah yaitu permasalahan dalam penelitian ini, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penulisan, dan juga sistematika kepenulisan.
Bab Il : Landasan Teori
Pada bab kedua tedapat uraian teoritik penelitian yang membahas
landasan dari permasalahan yang akan diteliti. Pertama pemaparan tentang
dzikir adapun pembahasannya berupa definisi dzikir, manfaat dzikir, dan
bentuk-bentuk dzikir. Kedua pemaparan tentang kecemasan adapun
pembahasannya berupa definisi kecemasan, jenis-jenis kecemasan,
penyebab terjadinya kecemasan.

Bab Il : Metode penelitian

13



Pada bab ketiga ini membahas tentang tempat penelitian dan
metodologi penelitian yang meliputi : tempat dan waktu penelitian, metode
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab keempat ini membahas tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi: gambaran umum pesantren dan hasil
penelitian.

Bab V : Penutup

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran.
3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran pendukung.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. DZIKIR
1. Pengertian Dzikir

Dzikir menurut bahasa, berasal dari kata dzakara, yadzkuru,
dzukr/dzikr yang artinya merupakan perbuatan dengan lisan (menyebut,
menuturkan, mengatakan) dan dengan hati (mengingat dan menyebut).
Oleh sebab itu, dzikir diartikan mensucikan dan mengagungkan, juga
berarti menyebut dan mengucapkan nama Allah atau menjaga dalam
ingatan (mengingat).

Dzikir ialah ibadah hati dan lisan yang tidak ada batasan dan
waktu. Orang yang beriman dalam berdzikir adalah mereka-mereka
yang senantiasa menyebut Rabbnya, baik dalam keadaan berdiri, duduk
bahkan juga berbaring. Oleh karena itu dzikir tidak hanya ibadah yang
diucapkan lewat lisan, namun juga dirasakan dalam hati. Imam Nawawi
menyatakan bahwa yang afdhal adalah dilakukan bersamaan di lisan
dan di hati. Jika harus dilakukan salah satunya, maka dzikir hatilah
yang paling di utama. Namun, harus menghadirkan maknanya dalam
hati, memahami maksudnya merupakan suatu hal yang diupayakan
dalam dzikir.*3

Al-Ghazali memaparkan bahwa dzikir adalah salah satu cara yang
sangat kuat dan bertujuan sebagai jalan menuju pendekatan diri kepada
Allah yang Maha Agung. dzikir juga dikenal sebagai tiang guru sebuah
tarekat. Dimana seseorang tidak akan pernah sampai kepada allah
melankan dengan selalu mengingat Allah dengan berdzikir secara rutin.
14

Ibnu Qoyyim mengatakan jika hati seseorang dapat berkarat seperti
besi dan perak. Dan alat untuk membersihkannya adalah dengan

berzikir kepada Allah, karena dzikir dapat membersihkan hati seseorang

13 Nawawi. 2008. Risalah Pembersih Jiwa. (surabaya: karya agung). Hal. 244.
1 Simuh. 2019. Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa. (Jakarta: Gramedia),
him 96.
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yang sedang berkarat sehingga ia bisa menjadi layaknya cemin yang
bersih. Penyebab dari bekaratnya hati seseorang disebabkan oleh dua
perkara, yatu lalai dan dosa. Dan yang dapat membersihkan hati
seseorang, yaitu dengan berdzikir dan beristighfar memohon ampunan
kepada Allah SWT.*

Pada asasnya pengamalan dzikir adalah hal yang sangat mudah
dilakukan, karena dapat dikerjakan dengan duduk, berbaring, berdiri,
bahkan dapat dikerjakan ketika seseorang sedang sakit ataupun sehat.
Dzikir juga dapat dilakukan disetiap waktu dan kondisi. Maka dari itu
dzikir dikenal sebaga amalan yang paling mudah untuk dilakukan tetap
paling mulia dan paling utama.

Dzikir yang intinya tauhid merupakan sebatang pohon yang
membuahkan pengetahuan dan keadaan yang bisa dilalui orang-orang
yang menuju kepada Allah SWT. Tidak ada cara untuk mendapatkan
buahnya kecuali dari pohon dzikir. Jika pohon itu semakin besar dan
kokoh akarnya, maka ia akan banyak menghasilkan buah (Yazid bin
Abdul Qadir Jawas, 2003).

Perintah untuk berdzikir dan bertasbih amat banyak disebutkan
dalam Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW. Namun sayang banyak
diantara umat islam yang memandang rendah kegiatan ini. Diantara
mereka masih banyak yang menganggap bahwa kegiatan berdzikir dan
bertasbih itu merupakan perbuatan sia-sia, dan membuang banyak
waktu. Selain yang disebutkan di atas, Al-Qur'an menyatakan bahwa
orang yang enggan berdzikir dan bertasbih termasuk kelompok orang
yang lalai. Untuk membangkitkan semangat kita dalam berdzikir dan
bertasbih mensucikan nama Allah (Fadhil ZA, 2013)*®

Dzikir dibagi menjadi dua macam, yaitu dzikir orang awam dan

dzikir orang khawwash. Dzikir orang awam ialah dzikir untuk

15 |sa, Syaikh Abdul Qadir. 2014. Hakekat Tasawuf. (Jakarta : Qisthi Press) hal. 95.
16 H.Soleh, Harmathilda. 2016. Doa dan Zikir dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah), vol 2, no 1, him 34.
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memperoleh pahala. Contonya, seperti seorang hamba berdzikir kepada
Allah dengan dzikir yang ia kehendaki, tetapi ia tetap berperilaku
tercela, seperti sombong, ujub, riya’, iri, dengki, suka adu domba dan
lainnya. Sedangakan yang dimaksud dzikir orang khawwash ialah
dzikir yang diikuti oleh hati. Seperti seorang hamba berdzikir kepada
Allah SWT. Dengan dzikir-dzikir khusus dan juga menggunakan cara
yang khusus dengan tujuan memperoleh makrifat kepada Allah, disertai
dengan pensucian diri dari perilaku tercela dan dihiasi dengan budi
pekerti yang luhur.

Bacaan dzikir Ratib Al-Attas adalah salah satu bacaan dzikir yang
banyak di amalkan oleh masyarakat umat muslim di seluruh dunia,
termasuk salah satu dzikir terpopuler di Indonesia. Dinamakan dzikir
Ratib Al Attas diambil dari penyusun dzikir tersebut adalah Al-Habib
Umar bin Abdurrahman Al-Attas. Sedangkan kata “ratib™ itu sendiri
menurut Ensiklopedia Islam adalah sejumlah bacaan dzikir yang
disusun oleh guru tarekat atau seorang ulama.*’

Dzikir bisa dijadikan sebagai salah satu terapi sufistik yang diakui
ampuh untuk penyembuhan seseorang, karena dengan berdzikir
seseorang akan merasakan ketenangan jiwa dan kebahagiaan. Dzikir
juga dipercaya dapat menghilangkan hal-hal buruk dalam diri
seseorang, dzikir juga dapat dijadikan sebagai penenang pikiran, serta
dengan berdzikir dapat menghapus dan menghilangkan dosa seseorang.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dzikir memberikan banyak
manfaat untuk manusia modern di zaman sekarang ini, dan juga dapat
dijadikan sarana supaya seseorang bisa lebih dekat lagi kepada Allah,
dapat pula dijadikan terapi penyembuhan fisik maupun psikis

seseorang. 8

17 https://www.santripedia.com/2022/05/download-ratib-al-athos-pdf.html diakses pada 02 nov

2022. oleh ang rifkiyal

18 Agustin, Luluk Ainiyah. 2021. Terapi Zikir untuk Mengatasi Kecemasan Santriwati dalam
Menghadapi Ujian Syafahi di Pondok pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo. (Surabaya: UIN Sunan
Ampel). him 27
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2. Bentuk-bentuk Dzikir
Dalam kitab Al-Hikam yang dikarang oleh Ibnu Ata", beliau
mengelompokkan dzikit menjadi tiga bagian : antara lain sebagai
berikut: dzikir jali (dzikir jelas, nyata), dzikir khafi (dzikir samar-
samar) dan dzikir haqiqi (dzikir sebenar-benarnya).*
a. Dzikir Jali
lalah suatu perbuatan mengingat Allah swt. dilakukan dengan
ucapan lisan yang mengandung rasa syukur, dan arti pujian kepada
Allah swt. yang lebih menggunakan suara yang lantang untuk
menuntun gerak hati. Mula-mula dzikir ini diucapkan secara lisan,
mungkin tanpa dibarengi ingatan hati. Hal ini biasanya dilakukan
orang awam (orang kebanyakan). Hal ini dimaksudkan agar
mendorong hatinya hadir menyertai ucapan lisan itu.
b. Dzikir Khafi
Adalah dzikir yang dilakukan secara khusyuk oleh hati, yang
disertai dengan dzikir lisan ataupun tidak. Orang yang sudah sampe
tahap ini mampu melakukan dzikir seperti ini, merasa didalam
hatinya senantiasa memiliki hubungan dengan Allah swt. la selalu
merasakan kehadiran Allah swt. kapan dan dimana saja. Dalam
dunia sufi terdapat kalimat bahwa ketika seorang sufi melihat suatu
benda apa saja, bukan melihat benda itu, melainkan yang dilihat
Allah swt. Berarti, benda itu bukanlah Allah swt., tetapi pandangan
hatinya jauh menembus pandangan matanya tersebut. ia tidak
hanya melihat benda itu akan tetapi juga menyadari akan adanya
Khalik yang menciptakan benda itu.
c. Dzikir Hagiqi
lalah dzikir yang dapat dilakukan dengan seluruh jiwa raga,
lahiriah dan batiniah, kapan pun dan dimana pun, dengan

memperketat upaya menjaga seluruh jiwa raga dari larangan Allah

19 Ensiklopedi Islam, jilid 6(Jakarta: PT Ichtiar Baru van Houve,...) him., 332
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swt. Dan mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya. Selain itu tiada

yang diingat selain Allah swt. Untuk sape pada tahap tingkatan

dzikir haqiqgi ini perlu latihan dimulai dari tingkat dzikir jali dan
dzikir khafi.
3. Bacaan Dzikir Ratib Al-Attas

Ratib Al Attas adalah sekumpulan bacaan dzikir atau wirid yang
merupakan karya dari Al Habib Umar bin Abdurrahman Al Attas.
Ratibul ini berisi doa-doa mustajab yang berasal dari Al-Qur’an dan
As-Sunnah nabi Muhammad SAW. Bacaan dzikir ini sudah cukup
dikenal dah bahkan sudah banyak di amalkan oleh masyarakat luas. Al-
Habib Umar bin Abdurrahman Al-Attas merupakan seorang kyai yang
berasal dari Yaman beliau lahir di Hadramaut pada tahun 992 H. Beliau
dijuluki sebagai pribadi yang khumul atau tertutup dan tidak terlalu
menonjolkan diri, salah satu karyanya yang masih terkenal dan diwarisi
hingga zaman sekarang adalah Ratib Al-Attas. Keutamaan dalam
membaca Ratib Al-Attas ini pada waktu setelah sholat isya.

Ratib Al-Attas ini salah satu dzikir yang diterapkan di pondok
pesantren salafiyah kauman pemalang, yang rutin dibaca dalam
seminggu sekali pada malam minggu setelah sholat isya berjamaah,
dilakukan bersama santri putri maupun santri putra yang dipandu oleh
pengurus pondok.

Ada beberapa keutamaan dalam dzikir ratib al-attas ini antara lain,
sebagai berikut :

a. Washilah Mempermudah Kesulitan
Pembacaa ratib al attas menjadi solusi terhadap setiap
permasalahan. Kemudahan akan kesulitan akan terasa lapang
karena ketenangan jiwa yang allah berikan pada seseorang yang
mau mengamalkannya. Dengan ini kesulitan santri yang mengalami
kecemasan dalam menghadapi ujian madrasah akan diberikan

kemudahan dalam mengerjakan ujian madrasah.
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b. Penjagaan Secara Lahir dan Batin

Syaikh Ali bin Abdullah Baroos mengatakan bahwa dzikir
ratib al attas ini dibacakan di suatu perkampungan maka ia akan
memperoleh keamanan dari segala bahaya. Proses pembelajaran
akan berhasil ketika santri memiliki ketenangan jiwa. Untuk
memperoleh ketenangan jiwa tersebut dengan berdzikir kepada
allah, jiwa yang tenang akan mempermudah santri dalam
pemahaman belajarnya, maka sebaliknya jika jiwa tidak tenang
maka akan menganggu proses belajarnya.
Adapun bacaan dzikir ratib al-attas adalah sebagai berikut :

2 Bl P Ty

G ot Nz v
¥ i N AP A &
L G B2/ .
ads  # . R AL-ATTAS
-~ (' \\/\‘ 4‘ ¢ /\44 a RATIB HABIB UMA
~\‘\/‘//«:’L u‘/_ﬁx/; :(“@)
s P W a2\l )

"/‘{//"/}‘/‘/ ,/4“/.9//\
PREATPICEEES \_';l:;uu;:‘;lbffa}d&

4

PEMBUKA JALAR
YARG MENYAMPAIRAR
REPADA ALLAH

e ) Sy G\ Ter s 2L
AN SSATY s QoY o5 a5 s
B2 i 5 S

I i Py
8 = . o » T e
55 'b/b/ e U 9\3@.-“*’\)

& it g Sglsols U .
e i) == R T
Ve FEastaly PAIANGI Y

Farihah itu 2ku panjztkan kepada r'oh junJung:n:l knr{\\x
Muhammad (moga-moga Allah memberi rahmat pa znﬁ:‘,‘
dan keluarganya, sahabatnya serta orang-orang yang tc !
kepada Habib Umar yang cmpuny2
bin Abdillah dan asal-usul sere
llah meliputi ke atas merekz2

menolongnya. Kemudian
i dai  syaikh, Al
cawangan keduanya, scmoga A
dengan rahmar dan pengampunan.
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Aku ber!
dircjam (kena

ung kepada Alizh daripzda syaitan yang
utuk). )

“ Dengan nama Allah Yang Maha Pemurzh lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
)Y“"g Maha Pemurah lagi Maha Peayayang Yang menguasai
hari prmbalasan. Engkaulah (Yz./\iiz.h) ang kami
u2n kepada Engkau ;::..:i mer & T pa
jalan yang lurus. lajtu jalan oran;
iy agorang yang telah Enckau
bari n{Lm:( kepada mercka; bukan (|zl':n) merck =
murkai dan ‘mereka yang sesat.

2 tolenr. Tuniukileh i
2 toleng. Tunjukilah kami |

ng di-

Perkenankanlah yva Allah permohanan kami

e e~ N

—_—

; 4

thu sckiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada
scbuzh gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk) serta
terpecah belah oiech kerana ukuﬁ kepada Allah. 1<r_m:n-
pamaan ini Kami buat untuk manusia supaya mercka berfikir,

Dialah Allzh Yang tiada Tuhan s:]ain.Di:l. Yz'ng Menge-
1’ tahui, Yang Ghaib dan Yang Nyata. Dialah Yang Maha
| Pemurah lagi Maha Penyayzng.
|

Dizlah Allah Yang tiada Tuhan sclain Diz. Rzjz, Yang
Maha Suci. Yang Maha Sejahtera, Yang Mengurniakan Ke-
amanan, Yang Mzha Mcmelihara, Yang Maha Perkasz, Yang
Maha Kuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci,
Al'~h daripada 2pa yang mercka persekutukan.

Dialah Allah Yang Menciptzkan, Yang Mengzdakan,
Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang
Paling baik. Bertasbih kepadaNya apa yang ada di langit dan
di bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Mahz Bijaksana.

¢ /—I'./’/::“/ hrics 5" “ 3 vl ’J/"
el Sllonal A AL %
(3 hali) : -

lind!mg kepada Allah Yang Maha Mchdcngzr lagi
Mzaha Mengerahui daripada (gangguan) syaitan yang terkutuk.

I g \ 24 / 4
LS e TR
S (ol \5J3\L7 S A/.)};—\
(3 kali)

. Aku b.crlinduAng dengan kalimat Allah yang sempurna
Garipadz kejahatzn mzkhlukNys, N

=

' 3
& ./’/." . (3 il l/_ Y /’.:/
S g ” = = =
(3 kali} :

Aku berlindung kepada Allah Yang Mzha Mendengar lagi
Maha Mengeuahui daripada (gangguan) syaitan yang teckutuk.

e Nty el AN
A Bl sl p

@\/’/g/)j&w e BN @8
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“4 1S /// 1. A 5, 7 A :V 7
| AZN B 5ilies A
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(3 kali)

Dengan namz Allzh yang tizda memberi mudlhzrm
berserta namaNyz i, Oleh sesuatu yang adz di bumi dan
yang adz di langit. Dan Dialah Yang Maha Mendengzr lagi
Mzha Mengetahui

A /‘// %4

: G720 A asdy tyoe g
/d)b_/ ,l"jﬁ\’} JJo—Y; (‘;\-'3')3\92—)\,“”\/3“‘;
e \ 7

PALAI!
2wz Lf.fj“”
Dengan namz Allzh Yang Maha Pemurah lagi Maha

2d2 daya dan upaya mclainkan dengan
Maha Tinggi lagi Maha Besar.

(10 Kali)

Penyayang. Dan :i_
pertolongan Allali ¥2ng

e AT \ ¢
(‘,\.-2' \A,:‘?_ \/4"0'/ >
(3 kali)

. |
. 3 e oy 2 g tzhe
Dengan nama Auan Yang Mz fermul n g |

Penyayang, 2 !
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(3 kali)

Dengan
deagan Allah.
Allah

Dengan n2ma Allah, kami berserah diri kepadz

e \ S
Seoldy ) i ¢ EyAA ) - -\ e
RN .

G s csblaldle 2
(3 kali)

Dengan nama Allah kami bcrij_nan kepada Allah, dan

barang sizpa beriman kepada Allah, tidaklah ada ketakuran
atas diriny2.

Sor it 4 N Ay G S YT e e
CURSEEERAT PR SO
- .

{3 Lali)

Mzha Suci Allah, Mah: ; 5
Maha Besar Allah, . e i e Alh.h'

e ;
AL g g

(3 kali)

Maha Syei Allah ‘dan s

Suci Allgh Yang Mahs o egala kepujian bagiNyz, Maha
—_—
[
W
s = (Y

'
(40 kali/100 kali)
Tiada Tuhen (veng wajib disembah dengan scbenarnya)

melainkan Allah

v ogos 2 LI 3
ANARPETATNALY

(1 kali)

Tiada Tuhan (yang wajib disembah dengan sebenarnya)
melainkan Allah, dan Nabi Muhammad itu pesuruh Allzh,

EAIEAIA

(7 kali)

Cukupizth Allah menjedi penoicng Lami, dan Allah
2dalzh sebaik-baik pelindung.

o’/ ,//,/{i./ Wi B Y& Ead
f;t‘”ﬁﬁslf-dwf%m JaF LI
(10 kali)

-n.,:a, Tul_h,m‘.("' limpahkanlah rahmat dan sejzhterz ke aras
Penshulu™ kami - Muhammad, y2 Tehanky, Fmpahkznlah
rahmat sejaheera ke 2%asnya, 3

—

nama Allsk, kami berbenteng (bertzhan diri)

y iz \ % e ¥ G
AR IR PR TP

(4 kali) . j\_) Mg
Maha Suci Allah, scgala puji bagi Allah, tiada Tuhzn
melainkan Allah dan Allah itu Maha Besar.

- 4 2 4
RE A AN
- g /// AL P
AN

.

(3 kali)

Wahai Tuhan Yang Amat Lemah Lembut terhadzp
makhlukNya, wahai Tuhan Yang Amat Mengetahui keadzan
makhlukNya. Wahai Tuhan Yang Amat Faham akan scgala
rahsia  makhlukNya, berlemah lembutlah terhacap kami
wahai Tuhan Yang Amat Lemah Lembur, wahai Tuhan Yang
Amat Mengetahui, wahai Tuhan Yang Amat Faham.

R

S e IS oy A 4/.’\/
ERSAU N e et

(3 kali)

Wahai Tuhan Yang Scnantiasa Berlemah Lembut.
Lemah lembutlah terhadap kami dari segala apa yang ‘“_"“"
Cari (balek dan webek) sesungguhnya Engkau Scnim:;s:
Berlemah Lembut. Berlemah lembutlzh terhadap kami dat
kaum muslimin. o

.

A A S S I 2L
Lsade /wg)(gcw%gﬁw\
(1 kali)
Ya Tuhanku, limpahkanlah rahmat dan kescjah ke

atzs penghulu kami Muhzmmad, ya Tuhanku, limpzhlzh
rahmat dan scjehtera ke atasnya.

2L i A
“‘U‘)‘ﬁ"““"‘
(11 kali)

Aku mohon keampunan kepada Allah

LA S S
SO

(3 kali)

Kami bertaubat kepada Allah.

¢ /s 3
Loyl B A

(3 kali)

Ya Allah dengan (taubatztau kalimat syahadat)

Ya Altah' dengan (taubat atav kalimat syshadat) . . -
Ya Allah metikanlah kami dengan kesudahan yang baik
(di dalam beriman).
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Kami mohonkan keampunanMu Va Tuhan kami dzn
kcmdaMulah tenipat Lkembali. Allah tidak membebani
scscorany melainkan sesuai dengan kesanggupannya, Iz
mendapat pahala (dari kcszl'(:. > yang d}uszhakann\la dzn
ia mendapat scksa (daci kejahatan) yang dikerjakannya. Yz
Tukhan kami, j:naanlzh Engkau bebanka da kami beban
yang berat scuav:xmnz Engkzu bebankan kepada orziz-
orang yang sebelum Kam, janganlah Engkau pllxulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami mcmlkulnya Beri maaflzh
kami; ampunilah kami; dan rahmatilzh kami. Engkaulzh
enolong kemi, maka tlonglah kami terhadap kaum yang
kafir.

/ /!\/:
X U;ud&

i

12
OL {;{ AP ‘JL’

/ “ ‘/A r/li//// vt
)

LJ

L 3}] Z.
U dies

Semogz  Allzh melimpahkan rahmat dun sejahier:
ztasnya (szl Muhzmmad s.a.aw.) Kalimat Tauhid ituizh
kalimzz yang hzk (benar), di atasnya kami hidup, di atasnyz
kami mati d2n dengannya pula mudah- mudzhan dengan izin
Allah kami aken dibangkitkan dan termasuk dalam voloman
orang-orang yang 2man scntosa.
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Initzh zikir uttahid bagi AlHabib Umar bin Abdur
Rahman AlAttas Rahimahullaii, yang sangat besar manfaat
dan faedahnya jika dibaca kemudian daripada ratibnya, Dan
alangkah baik kalau dibaca pada tiap-tiap selepas sembahyang
subuh dan asar.

}‘/n.‘

WIJI

L2 } /ﬁ’//

Ak Mo%@

,/ ,f s uy bt
)—) o jJ\—M()\*‘»L) “\)_) Y
4 . (/.
U(\Jde
Orang-orang yang beriman dan hati merekz menjadi

tenteram dengan mengingati Allah. Kecahuilah, hanya dengan
mengingati Allah, hati menjadi tenteram.
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(3 kali)
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- A g rL’ i
(k) It AT PRt R

W e 4 )
O 4 Wﬂl

7

Fatihah it dltu]uk:n kcpula roh penghulu kami,
kekasih kami dan yang memberi syafaat kepada kami Rasul
Allah Mubammad anak Abdullah s.a.w. dan kepada keluarga-
nya, sahabat-szhabatnya, isteri-isterinya, dan cucu-cucunya.
Semoga Allah tinggikan darjat mercka di dalam syurga, dan
iz manfaatkan kami dengan scgala rahsia, cahayz dan ilmu
mercka, di dalam 2gama, dunia dan akhirat dan iz jadikan
kami dari golongan mzreka dan ia matikan kami di 2cas agama
mercka serta dihimpunkan-kami di dalam lan mercka.

_Bacalah fatihah, semoga Allah memberikzn pziu.h

kepadamu.
7/,.
020
Yo S5 NI 25
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AT, il Lot o "
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Fatihah it ditujukzn kepada roh sayidina Alfagih
mugaddam Muhammad bin Ali ba-Alawi asal-usulnya dan
cawangan-cawangannya dan sckalian orang yang mempunyzi
hak ke atasnyz, dan kepaaa arwain pemuka ahli safi dimanz
s2j2 mercka berada. Semoga Allah ampun dosz mercka,

0
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mengasihani mercka, dan ditinggikan darjat mereka didalam Abdillah baaraas, dan asal usul serta cawangan keduanyaz,

syurga. Dan Allah memanfaatkan kami dengan segala rahsia, orang-orang vang punyai hak I_u'. atas -‘ luanya, semoga
cahaya dan ilmu mereka di dalam agama dunia dan akhirat. Allah zmplulkﬂn dosa mereka, dikasihani mercka dfm dnj
tingeikan darjat mereka di dalam syurga memberi kami

=" Bacalah fzcihah, semoga Allah memberiken pahala manfaat segala rahsia, cahaya, ilmu dan kelebihan mereka di

kepadamu. . dalam agama, dunia dan akhirat.

. g |
Bacalah fatihah, semoga Allah memberikan pzhala

:/“4{ cepadamu.
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Fatihah ditujukan kepada roh yang cmpunya racib /6-/‘32\))\ /;\ L./ “3/ s 5:;/()‘;} ./)/
Aigelarka nean. Outubil anfas ialah sayidine Umar bin 22747 <J\ - -0y 0
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Fatihah ditujukan kepada arwah para wali, orang-orang 17
yang mati syahid, orang-orang yang salin dan l:ﬂ_:‘"‘;‘am
i i 3 dian kepada arwah ibu bap2 > %

pang memberi petunjuk kemudi: P e NSl D 2B T

e KRB 2360

hak di atas kami, kemudian kepada arwzh pendudu nf_,-Cf‘ Z > T X Aoma

.. . % ini kminat, kaum - o 9 St i

ini daripada kaum m kminin dan m ) g8tk " I8 Z A

dan muslimat. Secmoga Allah ampunkan dosa r_l'\cftl ‘d)\L)\,A .;Lw/g,:\,\l\ /%a}- \J fék"af—'

mce, ihi mercka dzn meninggikan darjat mereka fil dalzm Z 3 il /, i =

syurez, dan Allah memberi manfazt kepada k.ﬁf‘“j qcngzn 22(.‘4“; s 4‘“ A

rzhsiz czhaya dan ilmu mercka didzlam agama, dunia dan s A% /“,/3,4_ c

zkhirat. . ) ) e
Fatinzh dibaca dengzn harapan semoga diterima, dan

Bacalah fatihsh, semoga Allzh memberikan pahziz sempurnz {izp-(izp yang qiminra dan yang diharapkan, scrra
" menjadi baik keadzan 2zhir dan batin di dalam agama, dunia

dan akhirat, menolak segala kejahatan serta menarik scgalz

kebajikan bagi kami, kekasih kami, ibu bapa kami dan guru-

. guru kami, disertai dengan lemah lembutNya dan afiat dari-
Ltk ) pada Allah. Dan atas nizt semoga Allah terangkan hati kami,
vl )

kepadamu.

dan tubuh badan kami, discrtai dengan taqwa dan hidayah
serta terjauh dari segalz yang haram, mati aras agama Islam
dan iman dengan tiada ujian dan cobaan dengan kemuliazn
penghulu anzk Adam (nabi Muhammad) dan bagi tiap-tiap
0y 2 A S ® S s e niat yang baik dan kepada hadirat yang dikasihi ialah
DA \ ]L‘LQ/J’I t}{ 3 ‘){ » IL Sayidina Muhammad s.2.w.
SN JolGs JEL B LS o
2. \J/;/ r‘\)‘\{l:{’/_'ﬂ\/ 'ﬂ\ N K/ \é- l{ kcmd}.’:fc}:]{zh Fatihah, s<}:mogz All:hv memberikan pahala
4“9 py>-2 s ﬁg’_,u.,._ﬁ).ﬁl\_a L

-
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A RO AP B e
E":;‘:}:;j:é(/s}\)/ /_-);,]j ?,4/&:‘)\1}/ //c;\::; . Kemudian bacalzh DOA ini:
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ng Maha Permurah lagi Mzhz
Dcngxnsl:\ﬂ;l\: ;‘::Thb\z’glx gA.Ilah Tuhan fckaliz.:l zl:‘.m,
Pcnyz}'lq-g_' u'iagn yang melengkapi scgzlz mluznal:h)ta{ Lg
e ":(ujlrujn kelebihanNya, ya Tuhzn kami bagm'u..
eeala puji scbagaimana yang layak kerzn2 k'cb:sarzn uz)an:
s:gal; quI:cagunggan kekuasaanMu, maha suci Engkau, tizdz
rzl;z(zkami menghinggzkan pujian licpadzhtu.“s:bl;g",‘anm
Engkau sendiri telah memuji akan du.'L\‘.u, bagiM ;1 h
puji itu schingga Engkau r?dha, b:.gu\i:.-lzh scgaz p-sud:l)
zpabila Engkau redha, bagiMulah segdla puji 1ty s< b
redha.

Wahai Tuhan limpzhkanlah rahmat d2n sejzhrera ke zizs

hulu kami Muh d pada golongz.. urang-oran
dahulu dan yang akhir, limpahkaniah rzhmat dan scjahtc
ke atas penghulu kami pada tizp-tizp wakw dan m .
impahkanlah rahmat dan sejah ke 2tas penghulu kam!
Muhammad pada golongan malaikat yang dilangit hingzz
hari pembal dan | hkanlah rzhmat dan sejahterz ke
atas penghulu kami Muhammad hingga Engkau pusakaizkin
bumi dan barang yang ada di atasnyz, Engkaulah sebaik-
baik yang memberi pusaka.

. Wzhai Tuhan, scsunggubnya kanmi mobon pemelinz-
raanMu dan kami mempertaruhkan kepadamiu agama kami.
tubuh kami, nyawa kami, harta benda kami, anak-anzk kzmi.
keiuarga kami, dau segala sesuatu vang Engkau telah berikzn
kepada kami. )

o I\\l;hai Tuhan jadikanlah kami den mercka itu beradz

k Mu, perli g dan
pada  syaitan yang durhazka, yang
! cpala dan “daripadz ~ ‘ang varg mem-
punyai maw yang berbisa, dan orang yang hendak berlaku
zalim, dan daripada kejahatan tiap-tizp orang yang jaha:.

Scsun.ggui?nya Engkau adalah Tuhan Yzng' Mazha Berkuasz
atas tiap-tiap sesuatu.

kcscjah:erwxhru. darj
sombong lagi keras k

-\Yahzi Tuhan liputilah kamj dengzn sifat taqwa dzn

e B
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ndunigil2h kami dari segala yang mengakibarkan
penyesalan di dunia dan di akhicar, sesungguhnya Engkaulain
Tuhan Yang Maha Mendengar akan doa hambaMu. Dan
cucurilah rahmat wahai Tuhan, dengan keclokan dan ke-
besaranMu ke atas penghuly kami Muhammad atas szl
keluarganya dan sahabatnya. Kurniakanlah kami ikutan yang
sempurna baginya, lahir dan batin wahai yang amat m:np‘sihi.
Bifadhli subhana Rabbika rabbil izzati amma yasifun wasa-
lamun ‘alalmursalin walhamdulillahi rabbil alamin. (Dengan
keutamaan Maha Suci Tuhanmu, Tuhan yang Mzha.Muliz
dari apa yang mereka sifatkan. Kesejahteraan ke atas Nabi-
Nabi dan segala puji bagi Allah Pemelihara sckalian tam.)

istiqamah, lindury

Doa Alimam Abdullah bin Husain bin Tahir
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e AL - -
oo o L il sy

Bahawa kami telzh merugi, api neraka kami hamp!
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Ampunilah kzmi dengan ampunan, Engkau hapuskzz

segala kesalahan,
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Tutupilah scgzia 2ib kami, amankanlah segala ketakuiaz
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Ampunilah dosa ibu bapa kami, Ya Tuhan dan (dosz!
2nzk-anak kami. §

Sodiges grafry Ry

Dan keluarga serta temen, sckalian szhabat handai
dan taulan.
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Dan scmua yang dikesihi, jiran tetangga atau sahabar
¢ 5P
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Dan orang muslimin sckalian, terimalah ya Tuhan dan
mohon perkenan.

C oS Conznis

Dengan kelebihan dan kemurzhanmu kami pinta, bukan
dengan daya/usahz Caripada kami.
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Dan ke atas keluarganya serta sahabar, sebilangan
titis2n hujan di awan lebat.
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Dan scgala puji itu bagi Tuhan, pada permulazn dan
kesudahan.’ .
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1. Manfaat Dzikir
Dzikir mempunyai bebeapa manfaat, antara lain adalah sebagai berikut :

a.

Menentramkan, membuat hati menjadi damai. Apabila manusia
mengalami kesulitan, kesusahan dan kegelisahan maka berdzikirlah,
insyaallah hati manusia akan menjadi lebih tenang dengan
rahmatnya. Melalui dzikir, hati menjadi tentram, damai, melalui
kedamaian ini maka jiwa dipenuhi oleh emosi positif seperti bahagia
dan optimis.

Menambah keyakinan dan keberanian. Melalui dzikir jiwa
bertambah yakin akan kebesaran Allah SWT. Sehingga bisa
menjadikan kita berani menghadapi tantangan apapun.

Mendapatkan keberuntungan. Keberuntungan bisa diartikan sebagai
mendapatkan kemudahan ketika kita sedang diliputi oleh masalah
pelik. Ketika jiwa mulai putus asa dan lemah, Allah memberikan
jalan terang kepada kita sehingga kita mampu menyelesaikan

masalah dengan baik.

. Menghilangkan rasa takut. Melalui dzikir, rasa takut yang meliputi

jiwa perlahan-lahan dapat ditundukan. Hilangnya ketakutan ini
membuat teguh pendirian. Keteguhan membuat pantang berputus asa
sehingga tetap berusaha secara maksimal mencapai keridhoannya
dalam kehidupan.

Mendapatkan kenikmatan dan keselamatan lahir batin. Melalui
dzikir senantiasa dilindungi Allah dari segala bencana. Keselamatan
selalu menyertai, sehingga kehidupan menjadi tentram. Keselamatan
merupakan rahmat yang besar dari Allah, yang akan menjamin
tercapainya kehidupan yang damai dan sejahtera di dunia dan akhirat
kelak.

Melepaskan manusia dari kesulitan hidup. Melalui dzikir, mampu
melewati ujian yang diberikan Allah dengan sabar dan tawakal.

Karena dalam setiap kesulitan pasti ada kemudahan. Sekuat kuatnya
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manusia, tetaplah ia makhluk yang lemah dan tak berdaya tanpa

pertolongan dari Allah.®

B. KECEMASAN

1. Pengertian Kecemasan

Arti kata kecemasan didalam Bahasa Inggris adalah anxiety, dan
angustus juga berasal dari bahsasa latin yang berarti kaku, atau
mencekik.?* Sedangkan kecemasan dalam Bahasa Arab dapat dikatakan
khauf. Menurut KBBI khauf adalah kata benda yang memiliki arti
kekhawatiran atau ketakutan. Ketakutan dan kekhawatiran adalah
ketakutan pada suatu hal yang bisa dirasakan namun tidak diketahui
pasti apa penyebabnya. Perasaan inilah yang biasanya timbul karena
adanya perasaan tertekan, stess, dan kurang percaya diri pada
seseorang.??

Kecemasan (Anxiety), dalam Psikologi didefinisikan sebagai
perasaan campuran berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai
masa-masa mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut
serta bersifat individual.?®> Nevid menjelaskan bahwa kecemasan adalah
suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri Kketerangsangan
fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaan
aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.?* Sarason dan
Davison menjelaskan bahwa kecemasan merupakan bagian dari tiap
pribadi manusia terutama jika individu dihadapkan pada situasi yang

tidak jelas dan tidak menentu.Sebagian besar dari individu merasa

20 Anggraeni, Widuri Nur. 2014. Pengaruh Terapi Relaksasi Zikir untuk Menurunkan Stres pada
Penderita Hipertensi Esensial. Jurnal Intervensi Psikologi. Vol 6 No. 1. him. 239

21 Anisa, Dona Fitri dan Ifdil. 2016. Konsep Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut Usia (Lansia). Jurnal
Konselor. Vol. 5, No. 2. him. 94.

22 Al-Habsyi, Husain Kamus. 1986. Al-Kautsar Lengkap, (Bangil: Yayasan Pasentren Islam). him.

89.

2 Chaplin, J,P. 2009. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Rajawali Press. Hal 32
24 Nevid, Jeffrey dkk. 2005. Psikologi Abnormal. Jakarta: Erlangga. Hal 163
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cemas dan tegang jika menghadapi situasi yang mengancam atau
stressor.?®

Dalam teori kecemasan yang diungkapkan oleh Ghufron, M. Nur dan
Risnawati S. Rini, kecemasan merupakan pengalaman subyektif yang
tidak menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan berupa
perasaan cemas, tegang, dan emosi yang dialami seseorang. Kecemasan
adalah suatu keadaan tertentu yang (state anxiety), yaitu menghadapi
situasi yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi suatu permasalahan atau obyek tertentu. Hal
tersebut berupa emosi yang kurang menyenangkan yang dialami oleh
individu dan bukan kecemasan sebagai sifat yang melekat pada
kepribadian.?®

Definisi kecemasan menurut Freud adalah suatu keadaan perasaan
efektif yang cenderung tidak menyenangkan disertai dengan kondisi
fisik yang memperingatkan individu terhadap suatu bahaya yang akan
datang. Perasaan tidak nyaman tersebut sering kabur dan sulit
menggambarkan sesuatu akan tetapi kecemasa tersebut dapat dirasakan.
Jika dilihat dari pendekatan belajar kecemasan adalah suatu respon
ketakutan secara klasik, dan gangguan kecemasan terjadi apabila respon
ketakutan disosiasikan dengan stimulus yang seharusnya tidak
menimbulkan kecemasan.?’

Kecemasan bisa terjadi karena timbul perasaan kurang percaya diri
terhadap apa yang akan dilakukan, misalnya akan melakukan ujian
sekolah, berpidato di depan banyak orang, dan sebagainya. Perasaan
cemas dapat dilatih atau dihilangkan dengan cara belajar yang matang
terlebih dahulu, dengan demikian seorang akan memiliki rasa percaya

diri yang bertambah sehingga tidak akan merasa cemas dan gugup.

25 Zulkamain. 2009. Kontribusi Budaya Kerja Etos Kerja Disiplin. Tesis (tidak diterbitkan). Medan:
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Medan
26 4 Ghufron, M. Nur & Risnawati S. Rini. 2009. Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: Arruzz Media.

Hal 141.

27 Semiun, yustinus. 2006. Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud. (yogyakarta:
kanisius). Hal 87
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Hawari memaparkan bahwasannya kecemasan merupakan suatu
gangguan afektif dengan adanya tanda dan gejala seperti : munculnya
rasa takut atau khawatir yang berlebihan dan terjadi secara
berkelanjutan. Orang tersebut tidak mengalami masalah dalam menilai
realitas serta kepribadiannya tetap utuh, dapat diartikan bahwa perilaku
orang tersebut mengalami gangguan tetapi tetapi normal.?

Derajat menjelaskan bahwa kecemasan adalah salah satu kondisi
emosi yang sedang terjadi karena terdapat tekanan pada perasaan atau
terjadinya pertentangan pada batin seseorang, jika seseorang sedang
mengalami kecemasan yang disebabkan oleh hal-hal tersebut, maka
perasaan yang akan muncul dengan bentuk emosi yang disadari dan
juga yang tidak disadari, bentuk yang disadari seperti: takut, lemah, dan
merasa terancam. Sedangkan yang tanpa disadari yaitu timbul rasa takut
tanpa sebab yang jelas.?® Muchlas mendefinisikan istilah kecemasan
sebagai sesuatu pengalaman subyektif mengenai ketegangan mental
kesukaran dan tekanan yang menyertai konflik atau ancaman.

Sementara Lazarus membedakan perasaan cemas menurut
penyebabnya menjadi dua, yaitu:

a. State anxiety
State anxiety adalah kondisi emosi seseorang bersifat sementara
yang timbul pada situasi tertentu yang dirasakan sebagai ancaman,
misalnya mengikuti tes, menjalani operasi, atau lainnya. Keadaan ini
ditentukan oleh perasaan yang subjektif.
b. Trait anxiety
Trait anxiety adalah disposisi untuk menjadi cemas dalam
menghadapi berbagai macam situasi (gambaran kepribadian) namun
sebenernya kondisi seseorang itu baik-baik saja. Ciri tersebut

merupakan sifat yang cukup stabil untuk mengarahkan seseorang

28 Vivin dkk. 2019. Kecemasan dan motivasi belajar. Persona: Jurnal Psikologi Indonesia. Volume
8 No. 2. him. 244,

2 Derajat,” kecemasan pada siswa”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 27.

30 Muchlas, M. 1976. Psikoneorosa dan Gangguan Psikomatif. Jogjakarta: Muria
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atau menginterpretasikan suatu keadaan menetap pada individu
(bersifat bawaan) yang berhubungan dengan kepribadian seseorang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa
kecemasan adalah keadaan dimana ketika kita merasakan
kekhawatiran dan ketegangan yang belebihan berupa perasaan
cemas, tegang, dan emosi yang dialami oleh seseorang.

2. Aspek-Aspek Kecemasan
Lovibond dan Lovibond (1995), mengemukakan bahwa kecemasan
memiliki empat aspek, antara lain sebagai berikut:3!
a. Rangsangan Saraf Otonom (Autonomic Arousal)

Individu dengan rangsangan ini mempunyai kecendurungan
dalam meningkatnya aktivitas jantung, mulut kering, mudah
berkeringat, ssulit bernafas serta sulit untuk menelan.

b. Respon Otot Langka (Skeletal Musculature Effects)

Individu dengan kecemasan ini mempunyai indikasi kondisi
yaitu akan lunglai dan gemetar.

c. Kecemasan Situasional (Skeletal Musculature Effects)

Individu dengan kecemasan ini mempunyai indikasi yaitu
menculnya kekhawatiran, kecemasan, dan perasaan yang terbuang.

d. Perasaan Cemas Yang Subjektif (Subjective Experiences Of Anxious
Affect)

Individu dengan kecemasan ini mempunyai indikasi adalah

perasaan panik, perasaan ngeri, perasaan takut, serta merasa dirinya

akan pingsan.

31 | ovibond, (dalam syavitri). 2020. “hubungan kesabaran dengan kecemasan pada mahasiswa
skripsi selama terjadi pandemi covid-19”, skripsi, fakultas psikologi dan ilmu sosial budaya,
universitas islam indonesia yogyakarta, h.15-16
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Blackburn dan davidson (1995) menjelaskan beberapa aspek—aspek
kecemasan antara lain sebagai berikut :
a. Suasana hati
Suasana hati seseorang yang mengalami kecemasan ini biasanya
memiliki indikasi yaitu ketidaksenangan, menjadi mudah marah,
tegang. Suasana hati ini dapat berubah jika seseorang dihadapkan
pada sebuah kondisi yang tidak membuat nyaman sehingga muncul
kecemasan.
b. Pikiran
Indvidu yang mengalami kecemasan ini cenderung mempunyai
pikiran-pikiran yang relatif negatif terhadap pemampuannya. Efek
dari kecemasan pikiran ini adalah membuat kondisi tidak nyaman
dalam memikirkannya, kecemasan ini juga dapat mengganggu
pikiran seorang tersebut sehingga mengalami kesulitan untuk
berkonsentrasi, pikiran yang kosong, mudah khawatir, menganggap
bahwa dirinya sensitif, suka membesar-besarkan suatu ancaman,
serta tidak berdaya.
c. Motivasi
Motivasi adalah dorongan agar mencapai sesuatu hal. Seseorang
yang mengalami kecemasan ini biasanya cenderung akan melarikan
diri, ingin menghindari sesuatu dan mempunyai ketergantungan yang
tinggi terhadap sesuatu
d. Perilaku
Perilaku seseorang yang mengalami kecemasan ini biasanya
dapat dilihat dari tingkah laku yang tidak dapat dikendalikan oleh
dirinya, seperti merasa gelisah dan gugup. Perilaku ini muncul ketika
seorang yang mengalami kecemasan ini merasakan adanya bahaya,
ancaman, dan tidak nyaman.
e. Reaksi Biologis
Reaksi biologis ini biasanya muncul atas reaksi sistem kerja

syaraf otonom untuk mengontrol berbagai otot dan kelenjar yang ada
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didalam tubuh. Biasanya reaksi biologis ini ditandai dengan
munculnya keringat, pusing, mual, gemetar, mulut terasa kering,
serta berdebar-debar
3. Jenis-Jenis Kecemasan
Freud membagi kecemasan menjadi tiga jenis, diantaranya sebagai
berikut:32
a. Kecemasan Neurosis
Pengertian dari kecemasan neurosis adalah perasaan cemas yang
disebabkan oleh suatu bahaya yang tidak diketahui datangnya
perasaan tersebut terletak di ego seseorang yang muncul karena
sebuah dorongan dari ide. Kecemasan neurosis adalah sebuah
ketakutan pada suatu hukuman yang dapat terjadi jika suatu insting
atau perasaan dilakukan. Misalnya: ketika seseorang melihat polisi di
jalan seseorang merasa cemas padahal dia tidak melanggar aturan
lalu lintas apapun, hal ini dapat terjadi karena sejak kecil
perasaannya mengatakan bahwa jika polisi adalah orang yang harus
ditakuti.
b. Kecemasan Moral
Kecemasan moral timbul dikarenakan adanya konflik antara ego
dan super ego. Kecemasan moral ialah sebuah perasaan cemas yang
muncul dari sebuah tindakan baik yang nyata maupun tidak nyata,
dimana tindakan tersebut bertentangan dengan super ego sehingga
dapat menyebabkan perasaan bersalah pada diri seseorang.
Kecemasan moral ialah rasa cemas dan takut pada diri seseorang
yang muncul akibat rasa bersalah ketika akan melakukan atau sedang
melakukan suatu hal yang bertentangan dengan norma. Contoh :
seorang anak yang merasa gagal dalam merawat ibunya yang sudah

lanjut usia.

32 Anisa, Dona Fitri dan Ifdil. 2016. Konsep Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut Usia (Lansia). Jurnal
Konselor. Vol. 5, No. 2. him. 95.

33



c. Kecemasan Realistik

Kecemasan realistik ialah perasaan yang tidak menyenangkan,
sebuah kecemasan yang sangat berkaitan dengan rasa takut akan
datangnya bahaya dari luar. Kecemasan ini juga merupakan
kecemasan yang tidak menyenangkan yang didasari dari adanya
objek yang mengancam dari dunia luar. Contoh : seorang
pengendara montor takut jika akan berkendara di tempat yang sepi
sendirian, dikarenakan maraknya kasus pembegalan yang dilakukan
di jalan sepi.

4. Penyebab Terjadinya Kecemasan

Banyak hal yang menyebabkan seseorang mengalami kecemasan.

Menurut para ahli kecemasan dapat terjadi karena adanya rasa takut,

rasa bersalah, serta rasa tidak percaya diri. Kecemasan timbul dari

beberapa hal, diantaranya:

a. Penyebab utama timbulnya perasaan cemas pada diri seseorang
adalah ketika orang tersebut memiliki pengalaman buruk di masa
lalu. Dimana orang tersebut merasa cemas dan takut jika sewaktu-
waktu pengalaman buruknya tersebut muncul dikehidupan nya
mendatang sehingga menyebabkan ketik nyamanan, seperti
pengalaman buruk pernah gagal tes untuk memasuki sekolah atau
kerja.

b. Lingkungan, Lingkungan tempat tinggal yang tidak mendukung atau
tidak nyaman bagi seseorang dapat mengakibatkkan kecemasan.
Karena orang tersebut selalu merasa jika khawatir dan cemas
melakukan sesuatu.

c. Kehilangan orang yang dicintai, seperti kehilangan orang tua,
sahabat, teman yang sangat berharga bagi orang tersebut. la merasa
cemas karena takut tidak bisa menemukan orang yang bisa

menerimanya seperti dulu.
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d. Akan menghadapi ujian sekolah, seperti ujian nasional. Seseorang
akan merasa cemas saat ujian karena melihat situasi ujian yang
tegang.

e. Faktor eksternal misalnya: rasa kehilangan, perubahan status dan
peran, ancaman terhadap identitas diri, harga diri, hubungan terhadap
diri, dan ancaman integritas diri, yang meliputi ketidakmampuan
fisiologis atau gangguan terhadap kebutuhan dasar, dan ancaman
sistem diri.

C. KECEMASAN DALAM MENGHADAPI UJIAN PONDOK
PESANTREN SALAFIYAH

Kecemasan adalah suatu keadaan dimana seseoarang mengalami
kondisi jiwa yang penuh tekanan, ketakutan, kekhawatiran akan apa yang
mungkin tejadi bekaitan dengan permasalahan yang akan dihadapi.
Kecemasan yang tejadi pada santri juga dapat mempengaruhi gejala psikis,
misalnya seperti tubuhnya juga dirasa menggigil, jantung berdetak lebih
cepat, menimbulkan banyak keringat, lambung terasa mual, tubuh terasa
lemas, serta kemampuan produktivitas yang berkurang, hingga banyak
manusia yang melarikan diri ke alam imajinasi sebagai bentuk terapi
sementara.*

Kecemasan yang terjadi pada santri dalam menghadapi ujian ini juga
bisa disebabkan oleh faktor lingkungan, yang dapat mempengaruhi pada
tingkat hafalan santri dimana ketika santri tidak konsen atau fokus dalam
proses hafalan maka akan lama juga pada tingkatan hafal tesebut.
Kecemasan santri juga timbul disaat akan melaksanakan ujian dimana
ujian yang dilakukan adalah diuji langsung oleh ustadz atau ustadzah,
begitupun dengan hafalan, hafalan juga dites langsung oleh ustad dan
ustadzahnya. Disitu akan timbul kecemasan berupa ketakutan, rasa cemas,

gelisah, kekhawatiran bisa tidak santri menghadapi ujian tesebut.

33 Az-zahroni, Said. Musfir. 2005. Konseling Terapi.(Jakarta: Gema Insani), Hal. 512
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D. HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu hal yang akan diuji keberlakuannya atau
merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Berdasarkan
dengan landasan teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
dzikir berperan terhadap penurunan kecemasan santri dalam menghadapi
ujian madrasah pondok pesantren salafiyah kauman pemalang, artinya
apabila kita sering mengamalkan dzikir tersebut, maka kecemasan yang
dirasakan akan semakin menurun.

Hipotesisi Alternatif (Ha) yaitu: terdapat pengaruh dzikir Ratib Al-
Attas terhadap penurunan kecemasan pada santri.

Hipotesis Nihil atau Nol (Ho) yaitu: tidak terdapat pengaruh dzikir
Ratib Al-Attas terhadap penurunan kecemasan pada santri.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penenlitian
ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Penelitian kuantitaif adalah suatu
metode penelitian yang memiliki sifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana
data yang diperoleh berupa angka-angka (score, nila) atau dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan yang dinilai dengan angka, dan dianalisis dengan
analisi statistik.®* Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk memperoleh
penjelasan dari suatu teori dan hukum-hukum realistis. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design
(eksperimen semu). Menurut sugiyono (2014:77) Quasi Eksperimental
Design adalah penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.®®

Pemilihan metode kuasi eksperimen ini berdasarkan karena peneliti ingin
mengetahui secara pasti apakah ada perbedaan pengaruh dzikir ratib al attas
terhadap penurunan kecemasan santri pondok pesantren salafiyah kauman
pemalang pada kelompok eksperimen atau kontrol. Menurut sugiyono,
penelitian kuasi eksperimen juga dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.®

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dalam desain kuasi
eksperimen Post-Test Only, Non-Equivalent Control Group Design. Menurut
Sugiyono (2012:77) pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok

kontrol tidak dipilih secara random. Dalam desain ini kelompok eksperimen

34 Hermawan, lwan. 2019. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed
Methode, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan). him. 16

35 Sari,khamilla andina.dkk. 2017. Perbedaan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Strategi
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa SDN Kota Bengkulu. Jurnal
PGSD. Vol 10. No 2. Hal 99-106

36 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

(Bandung: Alfabeta) hal 107
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dan kelompok kontrol mendapatkan uji satu kali, yaitu post test. Kedua kelas

ini dalam proses pembelajaran mendapatkan perlakuan yang sama. Perbedaan

diantara kedua kelas tersebut adalah digunakannya perlakuan dzikir pada

kelas eksperimen dan metode doa pada kelas kontrol. Desain penelitian ini

menggunakan dua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas

eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan metode

inquiry sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas

yang tidak mendapat perlakuan. Menurut Seniati,dkk (2011:38) bahwa Post-

test Only, Non-Equivalent Control Group Design digambarkan sebagai

berikut : 37
Desain Penelitian
Keterangan :

X1 : Menggunakan perlakuan dzikir

X2 : Menggunakan metode doa

OL1 : Nilai Post-test kelompok eksperimen
02 : Nilai Post-test kelompok kontrol.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai variasi nilai.*® Variabel

yang diukur dalam penelitian ini adalah :

1. variabel bebas (x)
2. variabel terikat (y)

C. Definisi Operational Variabel
1. Dzikir

37 Safitra. 2018. Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa. Skripsi. Hal

: dzikir

: kecemasan

38 Sjoyoto, Sandu dan Sodik, Ali. 2015. Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing,). him. 15
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a. Definisi Konseptual

Menurut Al-Ghazali, dzikir secara bahasa adalah mengingat,
sedangkan secara istilah dzikir adalah suatu usaha atau ikhtiar yang
sungguh-sungguh untuk mengalinkan suatu gagaasan, perhatian dan
pikiran manusia menuju Tuhan dan akhiratnya. Dzikir juga memiliki
tujuan untuk membalkkan dan mengalihkan perhatan seseorang dari
urusan dunia yang sangat dicintai menuju akhirat yang sejauh ini sama
sekali belum pernah dijumpai.®®

Dzikir juga merupakan suatu bentuk ibadah makhluk kepada Allah
SWT. Dengan cara mengingatnya. Dzikir juga mempunyai manfaat
salah satunya adalah untuk menarik energi positif dzikir agar dapat
masuk dan tersikulasi keseluruh bagian tubuh orang yang berdzikir.
Manfaat utama berdzikir pada tubuh adalah untuk menjaga
keseimbangan tubuh, terciptanya suasana kejiwaan atau hati yang
tenang, damai, dan tekendali, hal ini insya allah akan menentukan
kualitas ruh kita.*

b. Definisi Operational

Dzikir ratib al attas adalah salah satu bentuk dzikir yang dapat
diamalkan oleh hambanya agar selalu mengingat, dan lebih dekat
kepada Allah SWT. Dengan mengamalkan dzikir ratib al attas ini bisa
menimbulkan perasaan lebih tenang, damai, dan tentram dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Misalnya ketika kita akan menjalan
ujian, baik sekolah maupun madrasah, ataupun yang lainnya yang dapat
memicu tingkat kecemasan kita, ketakutan, dan kekhawatiran. Dzikir
disini menggunakan dzikir ratib al attas yang biasa dilakukan di pondok
pesantren salafiyah kauman pemalang, yang biasanya di pandu oleh

pengurus pondok.

Tahap pelaksanaan dzikir

1) Dimulai dengan meluruskan niat untuk beribadah kepada Allah SWT

39 Nakamura, Kajiro. dkk. 2005. Metode Zikir dan Doa Al-Ghazali. (Bandung: Arasy Mizan). h. 79.
40 Syukur, Amin. 2007. Kuberserah. (Bandung: Hikmah). him 101
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2) Dipastikan sudah berwudhu, dan telah melaksanakan sholat isya’

3) Dzikir dilakukan setelah melaksanakan sholah isya’ berjamaah

4) Sebelum dzikir dilaksanakan para santri diarahkan untuk melaksanakan
sholat sunnah hajat terlebih dahulu

5) Setelah melakukan sholat sunnah hajat para santri memulai membaca
dzikir atib al-attas dengan buku panduan yang telah dibagikan, yang
dipimpin oleh pengurus pondok

6) Dzikir dilakukan dengan hati yang tenang dan fokus, serta menghayati
setiap lafadz-lafadz yang bacakan

7) Setelah proses pembacaan dzikir selesai akhiri dengan bacaan doa

2. Kecemasan
Kecemasan pada penelitian ini adalah kekhawatiran dan ketakutan
yang dirasakan oleh santri ketika akan menghadapi ujian, dimana terjadi
ketidakfokusan dalam hafalan karena terdominasi perasaan takut dan
khawatir tidak hafal ketika ujian hafalan langsung didepan ustadz dan
ustadzah. Kecemasan pada dasarnya hal yang wajar tejadi pada setiap
manusia, bisa terjadi kapan saja atau bahkan dimana saja. Kecemasan hal
yang wajar yang dirasakan oleh setiap manusia. Namun, ketika kecemasan
itu tidak dapat dikendalikan maka akan berbahaya bagi jiwa dan
kesuksesan seseorang.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Hadari Nawawi mendefinisikan populasi adalah sebagai keseluruhan
objek penelitian, misalnya seperti manusia, hewan, benda, tumbuh-
tumbuhan, gejala, peristiwa, atau bahkan nilai test yang memenuhi
karakteristik tertentu yang digunakan sebagai sumber data penelitian.*
Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang tediri

dari objek dan subjek yang memiliki karakteristik tetentu yang ditetapkan

41 Werang, Basilius Redana. 2015. Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Sosial. (Yogyakarta:
CALPULIS). h. 93
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oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian akan ditarik kesimpulan.*?
Penelitian ini menggunakan populasi keseluruhan santri putri Pondok
Pesantren Salafiyah kauman pemalang yang terdiri dari 116 santri.
. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari populasi sebagai contoh yang di ambil
dengan cara-cara tertentu.”* Taknik pengambilan sampel adalah suatu cara
untuk mewakili keseluruhan populasi yang akan diteliti. Menurut sugiyono
sampel adalah bagian dari jumlah dan memiki karakteristik yang
ditentukan oleh populasi. Kesimpulan yang di ambil dari sampel hasilnya
akan digeneralisasikan sebagai suatu yang berlaku di populasi.** Didalam
menentukan suatu sampel penelitian jika populasi kurang dari 100 maka
yang di ambil keseluruhan populasinya dan dapat di artikan bahwa
penelitian ini adalah penelitian populasi. Namun jika populasi lebih dari
100 maka dapat di ambil 12-15% atau 20-25% atau bahkan bisa lebih.

Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling
yang mana keseluruhan populasi dari penelitian dijadikan sampel .dimana
setiap populasi berhak memiliki kesempatan yang sama untuk memilih.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelas 3 D.U
menggunakan penerapan dzikir sebagai kelas ekperimen berjumlah 58
santri dan 3 D.W menggunakan metode doa sebagai kelompok kontrol

berjumlah 58 santri.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu data langkah yang akan

digunakan untuk memeroleh data yang diperoleh.** Pada penelitian ini

menggunakan penelitian eksperimen.

Adapun prosedur penelitian adalah sebagai berikut :

42PENGERTIAN POPULASI DAN SAMPEL DALAM PENELITIAN | BLOG'S BIMBINGAN
(wordpress.com) penelitian Diakses pada tanggal 08 feb 2022, pukul 7.15

43 5.Margono. 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta). him. 173
44 Sugiyono. 2009. Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula.
Yogyakarta:UGM Press.hal: 81

4 Tanzeh, Ahmad. 2009. Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta; Teras). Hal 53

41


https://sugithewae.wordpress.com/2012/11/13/pengertian-populasi-dan-sampel-dalam-penelitian/
https://sugithewae.wordpress.com/2012/11/13/pengertian-populasi-dan-sampel-dalam-penelitian/

1. Santri dibagi menjadi dua kelompok, 58 kelompok control dan 58
kelompok eksperimen

2. Setelah santri dibagi menjadi dua, satu kelompok santri yang kontrol
dibiarkan dalam artian tidak diberikan perlakuan dzikir, dan satu
kelompok eksperimen diberikan perlakuan dzikir yang dilakukan setiap
hari selama satu minggu yang di pandu oleh pengasuh pondok, dalam
durasi kurang lebih 1 jam

3. Pengukuran dilakukan pada hari ke tujuh, baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen, apakah dzikir memliki peran atau tidak.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Sugiyono menjelaskan bahwa instrumen suatu penelitian dapat digunakan
untuk mengukur suatu (Variabel Penelitian).*® pada penelitian ini
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, skala likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial.*” Pengambiln data
dalam penelitian ini adalah menggunakan kuisioner, skala yang digunakan
adalah skala kecemasan ZSAS.

Skala kecemasan yang digunakan untuk mengetahui tingkat kecemasan
santri dalam penelitian ini adalah mengadaptasi dari skala Zung Self-Rating
Anxiety Scale (ZSAS) dengan berlandaskan Diagnistuc and stastistical
manual of mental disorder (DSM I1). Empat aspek tersebut diantaranya
adalah rangsangan syaraf otonom, respn otot rangka, kecemasan situsional
dan perasaan cemas subjektif. Skala ZSAS ini digunakan untuk menilai
sejauh mana seseorang itu mengalami gejala kecemasan selama seminggu
terkahir. Jumlah aitem dalam skala ZSAS sebanyak 20 aitem, setiap aitem
memiliki empat jawaban alternatif yang terdiri dari, 1 untuk jawaban tidak

ada atau tidak pernah, 2 jawaban untuk sesuai yang dialami atau kadang-

46 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: alfabeta) hal 102
47 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi. (bandung: alfabetha)
hal 136
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kadang, 3 untuk jawaban sering, dan 4 untuk jawaban sangat sesuai dengan
yang dialami atau selalu.

Penelitian ini mengadaptasi dari skala ZSAS yang mana peneliti merubah
beberapa kalimat pernyataan yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Sehingga dalam penelitiannya peneliti menguji terlebih dahulu alat ukur yang
akan digunakan pada penelitian. Dan dihasilkan 1 penyataan yang tidak valid

dari 20 pernyataan.

Tabel 3.1
Tabel 3.1 Blue Print Skala Kecemasan
Aspek Indikator Aitem jumlah
fisiologis Gangguan dalam 6,7, 10, 13, 15, 8
sistem tubuh 16, 18, 20
Perilaku Perilaku atau tindakan 1,17,19 3
yang ditimbulkan
Kognitif Dampak pada pikiran 11 1
dan kognitif
Afektif Suasana hati dan 2,3,4,5,8,9, 12, 8
perasaan 14
Jumlah 20

Catatan: item yang bertanda * merupakan aitem yang tidak valid

Tabel 3.2
Skor pilihan jawaban skala ZSAS
Pilihan jawaban Keterangan Skor
TP Tidak Pernah 1
KK Kadang-Kadang 2
SK Sering Kali 3
SS Selalu 4
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Tabel 3.3
Skor kategori Skala ZSAS

Total Skor Kategori

Skor 20-44 Kecemasan Ringan
Skor 45-59 Kecemasan Sedang
Skor 60-74 Kecemasan Berat
Skor 75-80 Kecemasan Panik

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Coba Alat Ukur

Di dalam penggunaan sebuah skala pada suatu penelitian, sebaiknya
digunakan apabila skala tersebut sudah valid atau reliabel dilakukan
pengujian terlebih dahulu. Uji coba ini untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas dari suatu skala, supaya tau pernyataan dari skala tersebut baik
digunakan untuk suatu penelitian dan mampu mengukur suatu yang ingin
diukur.

Skala penelitian ini bisa digunakan apabila telah valid dan reliabel
melalu pengujian statistik terlebih dahulu. Uji coba skala penelitian ini
dilakukan pada santri yang ada di pondok pesantren salafiyah kauman
pemalang sebanyak 21 responden. Seetelah itu dilakukan pengujian
melalui bantuan aplikasi SPSS 24.

2. Uji Validitas
Uji validitas dalam sebuah penelitian berhubungan dengan sejauh

mana peneliti mengukur sesuatu yang harus dia ukur. Validitas akan
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memperlihatkan sejauh mana perbedaan yang akan diperoleh melalui alat
ukur yang menampilkan kesungguhan dengan responden yang telah di
teliti.

Uji validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur
dikatakan mempunyai alat ukur yang tinggi apabila alat ukur tersebut
mampu menjalankan alat ukurnya, yang artinya dapat memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan tujuan dalam penelitian dilakukan, serta mampu
mengungkapkan data dengan tepat. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
suatu item itu valid atau tidak valid dalam kuisioner penelitian. Suatu
kuisioner yang dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu
mengungkap yang akan di ukur oleh kuisioner. Instumen penelitian
dikatakan valid setelah dilakukan pengecekkan pada bantuan aplikasi
SPSS 24, dapat dilihat pada nilai korelasi, serta pada nilai probabilitas
korelasi sig. (2-tailed) < 0,05*, juga bisa dilihat dari rune, dikatakan valid
jika rnitung besar dari raper.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan melalui SPSS. Maka
dari 20 item skala kecemasan terdapat 19 item yang valid dan 1 item

dinyatakan tidak valid atau gugur.

Tabel 3.4 Blue Print skala kecemasan untuk penellitian

Aspek Indikator Aitem Jumlah

fisiologis Gangguan dalam 7, 10, 13, 15, 16, 7
sistem tubuh 18, 20

perilaku Perilaku atau 1,17,19 3
tindakan yang
ditimbulkan

kognitif Dampak pada 11 1

pikiran dan kognitif

48 Widi E. 2011. Uji Validitas Dan Reliabilitas dalam Penelitian Epidimiologi Kedokteran Gigi. jurnal

stsamatognatic. hal 28
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afektif Suasana hati dan 2,3,4,5,8,9, 12, 8
perasaan 14
Jumlah 19

3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur suatu daftar pernyataan kuisioner yang merupakan indikator
dari veriabel yang akan diteliti. uji reliabilitas juga dapat didefinisikan
sebagai nilai yang menunjukkan sejauh mana sebuah alat uku dapat di
percaya, sejauh mana hasil dari pengukuran tersebut tetap konsisten bila
digunakan dari waktu ke waktu untuk menguukur suatu gejala yang sama
dan alat ukur yang sama.

Setelah melakukan uji reliabilitas melalui bantuan aplikasi SPSS 24,
maka menunjukkan nilai cronbach’s Alpha 0,931 maka diartikan skala

kecemasan ini dapat digunakan sebagai alat ukur, dan dinyatakan reliabel.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,931 19

H. Teknik Analisis Data
Guna menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis
data statistic inferensial. Teknik statistik inferensial merupakan teknik
analisis yang bisa digunakan untuk menganalisis data sempel, yang hasilnya
akan digeneralisasikan untuk populasi.*
Untuk menganalisis statistik inferensial yaitu digunakan uji hipotetis
dengan menggunakan uji t (independent samples test). Sebelum dilakukannya

uji hipotetis ada beberapa syarat atau langkah yang harus dilakukan dan

49 Sarwono, Jhonatan. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha
IImu). Hal. 154
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dibuktikan, dengan data yang dianalisis harus berdistribusi normal (uji
normalitas data) dan mengetahui data yang dianalisis bersifat homogen (uji

homogenitas varians).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan berbasis islam
yang paling tua dan tumbuh secara swadaya dan berkembangan di kalangan islam
indonesia. Didalam pondok pesantren itu dimana pembelajarannya menggunakan
kitab kuning dan masih bernuansa tradisional atau salaf. Pesantren banyak
disebut sebagai pendidikan ruhaniyah dimana ditekankan nilai-nila
kesederhanaan, kemandirian, keikhlasan serta pengelolaan diri. Pendidikan
pesantren itu tidak mengajarkan untuk mengejar kekuasaan duniawi tetapi
diajarkan bagaimana kita sebagai umatnya agar dekat dengan sang khalik.
A. Sejarah Berdirinya dan Berkembangnya Pondok Pesantren Salafiyah

Sejarah berdirinya pondok pesantren ‘“salafiyah” kauman pemalang ini
diawali karena adanya tanah wagaf yang berasal dari KH. Asy’ari dan tanah
wagaf dari KH. Arghubi bersama gedung asramanya/bilik disebelah selatan,
sedangkan tanah dibagian utara merupakan tanah wagaf dari KH. Ahmad,
suradadi, Tegal dan KH. Sulaeman, Pemalang.

Pada tahun 1933 M, pondok mulai dibangun dengan menggunakan pagar
dari bambu sederhana sebanyak 2 kamar, oleh KH. Asy’ari bersama dengan
putra-putranya dan keponakannya. Diantara putra-putra KH. Asy’ari adalah
KH. Shiddiq Asy’ari, KH. Mudlofir Asy’ari, KH. Makhmud Asy’ari, dan
KH. Abdul Karim Asy’ari. Seiring berjalannya waktu pada tahun 1943 M
dibangun kembali penambahan kamar dan juga dilakukan pembangunan
menggunakan tempok yang permanen. Pada waktu itu kamar/bilik untuk
santri belum ada tikar atau kasur untuk tidur, sehingga santri harus tidur di
lantai yang dingin tanpa alas tidur, tempat yang sempit dan keadaan yang
serba sederhana waktu itu, namun tidak mengurangi niat santri untuk belajar
mencari ilmu agama.

Pada tahun 1952 M KH. Asy’ari wafat dan perjuangan dalam pengelolaan
pondok pesantren dilanjutkan oleh putra-putranya yaitu KH. Shidiq Asy’ari,
KH. Mudlofir Asy’ari, KH. Makhmud Asy’ari. KH. Abdul Karim Asy’ari
pada tahun 1953-1959. Mereka meneruskan perjuangan ayahnya yaitu
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mendidik para santri dipondoknya dan mereka mengembangkan pendidikan
pondok pesantren salafiyah dengan membangun gedung madrasah salafiyah
yang pertama kalinya pada tahun 1959 dalam kurun waktu 10 bulan atas
usaha para pengasuh pondok dan bantuan masyarakat.

Dengan adanya gedung madrasah salafiyah yang sudah dibangun sistem
pendidikan yang berada di pondok pesantren salafiyah mulai berkembang
namun tetap menggunakan sistem pembelajaran klasikal/salaf karena masih
berpegang teguh pada para ulama. Yang pada waktu itu menjadi kepala
madrasah adalah KH. Shodiq Kamal dan KH. Sya’ban Zuhdi.

Pada mulanya masyarakat yang betempat tinggal di sekitar pondok yang
belajar dipondok hanya sekitar 2% dari keseluruhan jumlah santri, kemudian
meningkat menjadi 50% sisanya santri yang berasal dari beerapa kecamatan
pemalang yang ada di kabupaten pemalang. Dan sampe sekarang madrasah
tersebut masih eksis dengan segala kekurangan dan keleihan madrasah
tersebut.

Pada tahun 1990 M, pondok pesantren salafiyah pertama kalinya
membuka dan menerima santri putri baru untuk bermukim dan belajar agama
islam di pondok pesantren salafiyah, dan juga menerima santri putri belajar di
madrasah ibtidayiah. Hal ini dimaksudkan karena pengasuh pondok
memandang bahwa pentingnya mencari ilmu/pendidikan itu untuk semuanya,
baik santri putra maupun santri putri dengan tujuan untuk memperluas
pendidikan bagi siapapun yang memang niat untuk belajar dan memperdalam
ilmu agama islam.

Pada tahun 2002, pondok pesantren salafiyah membangun satu bentuk
pendidikan formal yatiu pendidikan menengah tingkat pertama SMP “plus”.
Dengan berdirinya SMP “plus” salafiyah ini diharapkan bagi santri yang
ingin menempun pendidikan formal, santri dapat menempuh didalam pondok
pesantren salafiyah kauman pemalang. Dengan kepala sekolah pertama yaitu
dipimpin oleh ustadz Miftahudin, S.Ag namun setelah sekian lamanya
memimpin diganti oleh H. Akhmad Hamdan, S.lp dan sampai sekarang SMP

“plus” salafiyah tambah maju perkembangannya.
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Pada akhir tahun 2017, asrama putri pondok pesantren salafiyah atau
pondok sebelah selatan direnovasi dengan menambah 2 lantai. Lanta 1 tetap
digunakan untuk asrama santri putri dan lanta 2 digunakan untuk aula
serbaguna. Bisa digunakan untuk kegiatan santri bahkan bisa dugunakan
untuk kegiatan masyarakat atau organisasi yang membutuhkan gedung atau
aula.

B. Majlis Ratib Al-Attas

Ratib Al-Attas adalah sekumpulan bacaan dzikir atau wirid yang
merupakan karya dari Al Habib Umar bin Abdurrahman Al Attas. Ratibul ini
berisi doa-doa mustajab yang berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah nabi
Muhammad SAW. Bacaan dzikir ini sudah cukup dikenal dah bahkan sudah
banyak di amalkan oleh masyarakat luas. Al-Habib Umar Bin Abdurrahman
Al-Attas merupakan seorang kyai yang berasal dari Yaman beliau lahir di
Hadramaut pada tahun 992 H. Beliau dijuluki sebagai pribadi yang khumul
atau tertutup dan tidak terlalu menonjolkan diri, salah satu karyanya yang
masih terkenal dan diwarisi hingga zaman sekarang adalah Ratib Al Attas.
Keutamaan dalam membaca ratib al attas ini pada waktu setelah sholat isya.

Ratib Al-Attas ini salah satu dzikir yang diterapkan di pondok pesantren
salafiyah kauman pemalang, yang rutin dibaca dalam seminggu sekali pada
malam minggu setelah sholat isya berjamaah, dilakukan bersama santri putri
maupun santri putra yang dipandu oleh pengurus pondok.

Ratib Al-Attas mempunyai beberapa keutamaan di antara lain adalah
sebagai berikut:®°
1. Washilah Mempermudah Kesulitan

Terdapat beberapa mamnfaat serta keutamaan bagi seseorang yang
senantiasa mengamalkan ratib al attas, diantaranya bahwa al sayyid isa bin

Muhammad al habsyi mendapatkan keterangan dari Sayyid Umar beliau

mengatakan bahwa “datanglah sekelompok jama’ah kepada Sayyid

Ummar bin Abdul Rahman Al Attas dengan keluhan yang sedang mereka

50 Komarudin, dkk. 2021. Pengaruh Pembacaan Ratib Al Attas terhadap Pembelajaran Peserta
Didik di Masa Pandemi Covid-19. ( bandung: Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati). vol.3.
no. 3
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alami yaitu kekeringan dan kesempitan hidup. Kemudian beliau
memerintahkan mereka untuk mengamalakan dzikir ratib al attas, setelah
mereka mengamalkan wirid tersebut maka atas izin allah kesulitan tersebut
diangkat.”

Pembacaa Ratib Al-Attas menjadi solusi terhadap setiap
permasalahan. Kemudahan akan kesulitan akan terasa lapang karena
ketenangan jiwa yang allah berikan pada seseorang yang mau
mengamalkannya.

. Penjagaan secara lahir dan batin

Syaikh Ali bin Abdullah Baroos mengatakan bahwa dzikir ratib al
attas ini dibacakan di suatu perkampungan maka ia akan memperoleh
keamanan dari segala bahaya. Proses pembelajaran akan berhasil ketika
santri memiliki ketenangan jiwa. Untuk memperoleh ketenangan jiwa
tersebut dengan berdzikir kepada allah, jiwa yang tenang akan
mempermudah santri dalam pemahaman belajarnya, maka sebaliknya jika
jiwa tidak tenang maka akan menganggu proses belajarnya.

Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Ra’du ayat 28 yang
menjelaskan bahwa efek dari berdzikir kepada Allah akan menentramkan

hatinya sehingga konserntrasi belajarnya akan meningkat dan ehektif.
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C. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang
Struktur kepengurusan kelurahan pondok putri, pondok pesantren
salafiyah kauman pemalang.

PENGASUH
Drs. K. H. Moh Romadlon SZ

PENGURUS
UST. MOH. MIFTACHUDIN, S.Ag
UST. H. AKHMAD KHAMDAN, S.IP
UST. AHMAD SYAEKHU, S.Ag
UST. SALMAN AL FARISI, S.AB
UST. LUKMAN HAKIM, S.Pd.l

LURAH WAKIL SEKERTARIS SEKERTARIS BENDAHARA
LURAH 1 2 1
SAILY DEVI ZAKIATUL DEVI KARTIKA
FARKHATIN FAUZIYAH FITRI ARIANTI MAHARANI

D. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian
Data yang dianalasis dalam penelitian ini adalah data dari santri putri
kelas 3 D.U dan kelas 3 D.W pondok pesantren salafiyah kauman
pemalang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu, kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan
berupa dzikir menggunakan dzikir Ratib Al-Attas dengan 6 Kali

pertemuan, dan pada kelompok kontrol dibiarkan saja atau tidak diberikan
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perlakuan apapun. Kemudian kedua kelompok tersebut diberikan post-test

untuk mendapatkan skor perbandingan antara dua kelompok.

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation =~ Variance
Eksperimen 58 13 32 45 39,88 2,878 8,283
Kontrol 58 12 24 36 29,59 2,347 5,510
Valid N (listwise) 58

Berdasarkan tabel analisis di atas, dapat diketahui data kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan memiliki mean sebesar 39,88,
standar deviasi 2,878, varians sebesar 8,283, nilai maximum sebesar 45
dan nilai minimum sebesar 32. Sedangkan data kelompok kontrol yang
tidak diberikan perlakuan memiliki rata-rata sebesar 29,59, standar
deviasi sebesar 2,347, nilai maximum sebesar 45, dan nilai minimum
sebesar 24.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan berupa melakukan dzikir Ratib Al-
Attas menunjukkan mean nilai yang lebih tinggi daripada kelompok
kontrol yang tidak di berikan perlakuan apapun.

Uji Normalitas

Uji normalitas ini dapat digunakan unuk mengetahui data yang
diperoleh apakah data sampel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS
24 dengan uji Shapiro-wilk.

Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen ,086 58 ,200" ,964 58 ,085
kontrol ,133 58 ,012 ,973 58 ,214

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa skor postest kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen adalah 0,241 dan 0,085. Hal tersebut

memiliki signifikansi lebih dari atau sama dengan 0,05. Sehingga

disimpulkan bahwa skor dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan guna mengetahui apakah data dalam

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogeny atau

tidak. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini akan menggunakan
bantuan aplikasi IBM SPSS 24 untuk windows.

Kriteria dalam pengujian sebagai berikut :

a.

Jika signifikansi > 0,05 maka menunjukkan distribusi data homogen,
sedangkan
Jika signifikansi < 0,05 maka menunjukkan distribusi data tidak
homogeny

Data diuji menggunakan uji levene dengan bantuan SPSS 24 for

windows dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Test of Homogeneity of Variances
hasil responden
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,409 1 114 ,123
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Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, dapat diketahui dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol didapat hasil 0,123. Hasil
tersebut memiliki nilai signifikansi lebih dari atau sama dengan 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah sama atau homogen.

. Uji Hipotesis

Berdasarkan pada hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang
sebelumnya telah dilakukan dan diperoleh data berdistribusi normal dan
sampel bersifat homogen. Maka tahap selanjutnya melakukan pengujian
hipotesis. Uji hipotesis ini dapat diartikan sebagai pengujian dlam
hipotesis statistika dalam suatu populasi menggunakan data dari sampel
tersebut. Fungsi dari hipotesis sendiri adalah untuk menguji suatu
kebenaran dari sebuah teori. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
apakah perlakuan atau treatmen yang di berikan kepada santri berpengaruh
untuk menurunkan tingkat kecemasan pada santri putri atau tidak. Dengan
pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Bila nilai probabilitas > 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan

b. Bila nilai probabilitas < 0,05 maka Ha di terima.

Uji hipotetis pada penelitian menggunakan aplikasi SPSS 24 for

windows, adapun tabel hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut :

Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence Interval
(2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Nilai Equal variances 2,40 , 123 21,107 114 ,000 10,293 ,488 9,327 11,259
assumed 9
Equal variances 21,107 109,570 ,000 10,293 ,488 9,327 11,260

not assumed
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Berdasarkan tabel diatas, hasil pengolahan data uji independent
sampel test, dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa nilai signifikasi 0,000.
dengan ini diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
probabilitas (sig < 0,05. Maka penurunan kecemasan antara kedua
kelompok berbeda secara signifikan, sehingga hasil hipotesis Ha diterima,
dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penururnan kecemasan antara santri yang diberi perlakuan dzikir Ratib Al-
Attas dengan santri yang menggunakan metode doa.

Ringkasan uji t post-test diketahui rata-rata penurunan kesemasan
santri yang diberi perlakuan dzikir Ratib Al-Attas sebesar 39,88 dan
penurunan kecemasan santri yang menggunakan metode doa sebesar
29,59. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata penurunan kecemasan
santri yang diberi perlakuan dzikir Ratib Al-Attas lebih besar daripada
penurunan kecemasan santri yang menggunakan metode doa.

E. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh dzikir Ratib Al-Attas terhadap
penurunan kecemasan santri dalam menghadapi ujian di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang. Di era globalisasi sekarang ini dimana
mengalami transformasi yang dialami oleh manusia sehingga sangat jauh
tampak perbedaan yang dialami pada manusia zaman dahulu, dikarenakan
adanya perubahan teknologi yang sangat canggih sehingga dapat
memudahkan kegiatan manusia pada sehari-harinya. Meskipun pada awalnya
teknologi dipergunakan untuk mempermudah problematika seseorang tetapi
tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan adanya kemajuan teknologi
pada zaman sekarang ini, seperti problematika pada psikis manusia, batin
manusia dan sebagainya.

Manusia selalu menuntut kehidupan yang sempurna sehingga selalu
membanding-bandingkan kehidupannya dengan banyak orang. Dari sinilah
muncul permasalahan dalam diri yang dapat mengakibatkan seseorang
kehilangan jati diri mereka, dan pada akhirnya membuat mereka susah dalam

menyelesaikan permasalahan hidup dan mudah sekali mereka merasakan
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stress, gelisah, khawatir, gundah, dan tegang dalam hidupnya. Setiap manusia
mesti akan mengalami berbagai macam permasalahan dalam kehidupannya,
baik permasalahan yang bisa langsung diselesaikan atau permasalahan yang
sulit diselesaikan. Namun Allah tidak akan memberi cobaan diluar batas
kemampuan hambanya.

Penelitian ini membahas tentang pengaruh dzikir terhadap kecemasan
yang dihadapi oleh santri pada saat menjelang ujian madrasah akan
diselenggarakan. Kecemasan yang dihadapi bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya faktor psikis. Misalnya, ketika santri kehilangan
konsentrasi dalam menghafal nadhom yang akan diuji pada saat ujian
madrasah akan dilaksanakan, mengalami kegelisahan ketika ujian lisan akan
dilaksanakan, mereka takut apabila mereka tidak bisa menjawab soal
pertanyaan dari ustadz dan ustadzahnya. Adanya kecemasan yang dirasakan
oleh santri, santri juga kehilangan kepercayaan dirinya terhadap ujian
madrasah yang akan dilaksanakannya. Kecemasan santri juga dirasakan
ketika nilai ujian tersebut keluar mereka takut jika nantinya hasil ujiannya
tidak seperti yang mereka harapkan.

Hasil penelitian ini menyetujui pendapat Frager, beliau menyatakan dzikir
mempunyai berbagai fungsi, salah satunya adalah untuk mensucikan penyakit
hati antara lain, perasaan marah, takut, serta dapat melegakan hati seseorang
agar tidak mudah merasa tegang ataupun gelisah.>! Penelitian yang dilakukan
oleh Luluk Ainiyah Agustin juga memperoleh hasil bahwa pengaplikasian
terapi dzikir sangat membantu santriwati dalam mengatasi kecemasan ketika
akan menghadapi ujian syafahi, dikarenakan dzikir diartikan sebagai usaha
atau cara untuk kita lebih dekat kepada Allah yang dapat mengurangi tingkat

kecemasan yang diasakan oleh santriwati dalam menghadapi ujian syafahi.>?

51 fitriyah, Lilis. 2019. Skripsi. efektifitas dzikir dalam menurunkan stres pada mahasiswa akhir.
(surabaya: UIN sunan ampel surabaya)

52 Agustin, Luluk Ainiyah. 2021. Terapi Zikir untuk Mengatasi Kecemasan Santriwati dalam
Menghadapi Ujian Syafahi di Pondok pesantren Fadllillah Waru Sidoarjo. (Surabaya: UIN Sunan
Ampel). him 27
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Di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan dengan berdzikir hati menjadi
tentram, firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d:28

2300 Eads K3 Vi*an &y sl Gaakais 155 Gl

“Orang-orang yang beriman, dan hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tentram” (QS. Ar-Ra’d: 28).

Menurut psikologis, dzikir juga bisa menambahkan penghayatan serta
selalu menyertakan Allah didalam semua kegiatan yang dilakukan oleh
manusia setiap harinya. Dengan seseorang terus mengamalkan dzikirnya tidak
akan merasakan kesepian karena Allah akan selalu berada disisi-nya, dan
akan selalu mendengarkan keluh kesah kita. Dan akan merasakan ketenangan
yang akan sangat berdampak pada proses penyembuhan.

Analisi data dalam penelitian ini ditujukan pada dua variabel yaitu variabel
bebas adalah dzikir, dan variabel terikat adalah kecemasan. Variabel terikat
atau kecemasan memiliki instrumen yang didapatkan dari adopsi yang
digunakan untuk mengukur kecemasan santri dalam menghadapi ujian. Untuk
syarat sahnya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel
kecemasan adalah terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas suatu item,
setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen kecemasan
terdapat 19 item yang valid. Sedangkan uji reliabel menggunakan cronbach’s
Alpha dengan nilai signifikansi 0,931 maka dapat disimpulkan bahwa item
kecemasan ini reliabel atau konsisten untuk dijadikan alat ukur dalam
penelitian ini.

Menurut salah satu santri pondok pesantren salafiyah bahwasannya
“setelah saya mengamalkan dzikir ratib al-attas ini saya jadi mudah dalam
menerima pelajaran serta sayalebih mudah menghafal nadham-nadham dan

menjadikan hati saya lebih tenang dalam menghadapi ujian>3

3 Wawancara dengan fia selaku santri pondok pesantren salafiyah kauman pemalang, pada 9
september 2022
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Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas lalu dinyatakan valid dan
reliabel, selanjutnya dilakukan uji normalitas guna mengetahui apakah
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dihitung menggunakan
Kolmogorov Smirnov Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas pada kelompok
eksperimen sebesar 0,085. Sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,214.
Dari hasil tersebut maka dikatakan berdistribusi normal karena nilai
signifikansi teersebut lebih dari 0,05.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas, dapat diketahui nilai signifikansi
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,123. Hal tersebut
dinyatakan homogen karena nilai signifikansi lebih dari atau sama dengan
0,05.

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang dilakukan peneliti, menunjukkan
bahwa hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh dzikir ratib al-attas terhadap
penurunan kecemasan pada santri dalam menghadapi ujian madrasah. Karena
dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05

maka hipotesis diterima.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang didapatkan dijelaskan bahwa adanya
perbedaan pengaruh dzikir terhadap penurunan kecemasan santri dalam
menghadapi ujian madrasah dipondok pesantren salafiyah kauman pemalang
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis data dalam
uji hipotesis dihasilkan bahwa nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat
diartikan adanya pengaruh dzikir terhadap penurunan kecemasan pada santri
karena nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Dzikir dilakukan untuk mengurangi kecemasan santri dalam menghadapi
ujian madrasah yang akan dihadapi, seperti yang kita tahu bahwa dzikir
merupakan salah satu cara untuk kita lebih dekat dengan Alla SWT. Dengan
berdzikir hati kita jauh lebih tentram, damai, bisa mengurangi rasa cemas,
takut, gelisah yang dirasakan oleh santri dalam menghadapi ujian madrasah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran yang dapat digunakan sebagai acuan antara lain sebagai berikut :
1. Bagi Santri
Bagi santri yang mengalami kecemasan saat akan mengikuti ujian
madrasah bisa diatasi dengan kita rutin mengamalkan dzikir Ratib al-Attas
yang baiknya dilakukan setelah sholat isya, dengan kita rutin melakukan
dzikir, hati kita akan jauh lebih tentram, damai, serta lebih konsentrasi
dalam belajar dan lebih siap dalam menghapi ujian madrasah, sehingga
dapat menghasilkan hasil yang memuaskan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan lebih mengspesifikasikan lagi
dalam memilih responden, terutama dalam membagi responden kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kemudian harus mendapatkan

reponden yang lebih banyak lagi dan harus lebih diamati agar responden
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benar-benar dalam mengisi kuisioner karena sangat mempengaruhi dalam

suatu hasil penelitian.
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